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ABSTRAK 

 
Hanifa Amalia Sururi, NIM. F52916005, “Tradisi Sebambangan 

Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kawin Lari Antar Pemuda di 

Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar 

Lampung)” 

Tesis dengan judul Tradisi Sebambangan Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Kawin Lari Antar Pemuda Di Kelurahan Kuripan 

Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung) merupakan 

penelitian yang dilakukan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Telukbetung 

Barat Kota Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan: 1. Bagaimana cinta pemuda terhadap gadis sehingga melahirkan 

tradisi sebambangan di kelurahan Kuripan kecamatan Teluk Betung Barat 

kota Bandar Lampung? 2. Bagaimana perspektif hukum islam terhadap 

tradisi sebambangan di kelurahan Kuripan kecamatan Teluk Betung Barat 

kota Bandar Lampung? 3. Bagaimana perspektif Antropologi Budaya 

terhadap tradisi sebambangan di kelurahan Kuripan kecamatan Teluk 

Betung Barat kota Bandar Lampung? 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan teknik 

dokumenter dan wawancara sebagai metode pengumpulan data. Jenis 

wawancara yang diterapkan adalah wawancara tidak berencana yang hanya 

memuat pertanyaan-pertanyaan pokok permasalahan yang ditanyakan pada 

tokoh adat, kepala kelurahan, tokoh adat dan masyarakat yang melakukan 

tradisi sebambangan. Data yang terkumpul lalu dianalisis menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif dengan pola pikir induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, tradisi sebambangan 

telah dilakukan oleh para pemuda Lampung di kelurahan Kota Karang 

secara turun temurun dan masih dipraktekkan hingga sekarang berdasarkan 

besarnya cinta dan tingginya harga diri seorang pemuda. Kedua ketentuan-

ketentuan tradisi sebambangan adakalanya sesuai dengan ajaran Islam dan 

adakalanya tidak, sehingga sebambangan ini dapat dikualifikasikan pada 

„Urf shahih dan „Urf fasid. Misalnya yang termasuk dalam „Urf fasid ialah 

tradisi membawa perempuan yang sudah dilamar terlebih dahulu oleh laki-

laki lain. Dengan semakin tingginya pendidikan dan semakin 

berkembangnya pergaulan masyarakat setempat, maka seharusnya budaya 

sebambangan telah ditinggalkan. Akan tetapi pada kenyataannya, eksistensi 

budaya sebambangan di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat 

Kota Bandar Lampung tetap terjaga, di mana setiap tahunnya selalu ada 

pemuda yang melakukan sebambangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemuda adalah tulang punggung bangsa. Pemuda adalah harapan 

bangsa. Pemuda adalah masa depan bangsa. Sedemikian pentingnya kedudukan 

dan peranan pemuda, sampai-sampai Bung Karno berucap, ‟‟Seribu orang 

tuahanya dapat bermimpi, satu orang pemuda dapat mengubah dunia.” (Bung 

Karno, Penyambung Lidah Rakyat Indonesia). Dari penggalan di atas, dapat 

dirasakan bahwa peran pemuda amatlah penting dalam kehidupan masyarakat. 

Adapun sebagian besar perubahan yang terjadi di masyarakat merupakan 

akibat dari pengaruh para pemuda. 

Selaku Pemuda kita dituntut aktif dalam kegiatan-kegiatan masyarakat, 

sosialisasi dengan warga sekitar. Kehadiran pemuda sangat dinantikan untuk 

menyokong perubahan dan pembaharuan bagi masyarakat dan negara. Aksi 

reformasi disemua bidang adalah agenda pemuda kearah masyarakat madani. 

Reformasi tidak mungkin dilakukan oleh orang tua dan anak-anak. jadi intinya 

peran pemuda sekarang ini sungguh sangat memprihatinkan, banyak pemuda 

sekarang yang jarang bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat sekitar 

padahal dari pemuda lah timbul semangat-semangat yang dapat membuat 

sebuah bangsa menjadi besar. Berkurangnya rasa sosialisasi di masyakat juga 

tidak lepas dari kecanggihan teknologi sekarang yang semuanya serba instant, 

mudah dan cepat tanpa harus bersusah payah. Tapi tidak bisa dipungkiri bahwa 

kenyataannya masih ada pemuda-pemuda yang mengikuti kegiatan-kegiatan 
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2 

 

masyarakat seperti menjadi panitia-panitia dalam keagamaan, sosial, perayaan 

dan semacamnya. Peran pemuda dalam masyarakat dapat ditingkatkan dengan 

mengadakan acara-acara atau kumpul untuk para pemudanya agar lebih 

bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat sekitar. Semoga cita-cita dan 

perjuangan para pahlawan dahulu untuk memerdekakan bangsa ini dapat 

terwujud dengan pemudanya yang turut berperan aktif dalam masyarakat. 

Adapun pemuda di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat 

Kota Bandar Lampung memegang teguh adat istiadat yang berlaku. Pada 

umumnya, pemuda di sana sangat memiliki harga diri yang amat tinggi, 

memiliki keberanian yang juga amat tinggi. Hal ini, menyebabkan banyak 

perubahan-perubahan sosial yang mungkin di daerah lain tidak melakukan 

suatu perubahan. Begitu juga halnya pada perkawinan, para pemuda memiliki 

cara yang berbeda dalam meminang calon pengantinnya. Adapun hal ini 

dilakukan sesuai kepercayaan mereka, dengan tujuan meningkatkan harga diri. 

Perkawinan merupakan ikatan sosial antar laki-laki dan perempuan 

yang akan membentuk hubungan untuk mencapai tujuan yang baik sesuai 

dengan syariat Islam demi terciptanya keluarga yang sakinah mawaddah dan 

warrahmah. Perkawinan merupakan suatu cara yang ditetapkan oleh Allah 

sebagai jalan bagi manusia untuk beranak, berkembang biak dan menjaga 

kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap melakukan 

peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.
1
 

                                                           
1
 M. Thalib, Liku-liku Perkawinan  (Yogyakarta: PD. Hidayat, 1986), 1-2. 
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Manusia diciptakan Allah secara berpasang-pasangan untuk saling 

memperkuat iman dan Islam. Oleh karenanya, seringkali Allah 

mempertemukan pasangan-pasangan tersebut dengan cara yang tidak terduga. 

Perbedaan warna kulit, suku dan bangsa pun memberi warna yang indah dalam 

setiap takdir yang telah Allah tetapkan. 

Islam menjelaskan aturan perkawinan, namun aturan perkawinan yang 

berlaku di masyarakat tidak lepas dari pengaruh budaya dan lingkungan di 

mana masyarakat itu berada, dan yang paling dominan adalah dipengaruhi oleh 

adat istiadat dan budaya di mana masyarakat tersebut berdomisili.  

Umumnya perkawinan dijalani dengan diawali peminangan terlebih 

dahulu oleh laki-laki yang mendatangi wanita atau walinya untuk diminta agar 

menjadi isterinya. Namun dengan banyaknya budaya setempat di Indonesia, 

bentuk peminangan pun bisa berbeda-beda juga. 

Adapun peminangan dalam bahasa Arab disebut dengan khitbah. 

Khitbah adalah langkah awal menuju jenjang pernikahan dan penting untuk 

dilakukan, sebab Allah mensyariatkan kepada calon pengantin agar saling 

mengenal sebelum mereka berada dalam ikatan perkawinan.
2
 

Mayoritas ulama‟ mengatakan bahwa hukum khitbah adalah sunnah, 

sedangkan Imam Dawud mengatakan bahwa khitbah merupakan kewajiban 

yang harus dilaksanakan sebelum adanya prosesi akad nikah.
3
 

Masyarakat Lampung, khususnya di kelurahan Kuripan, memiliki 

kepercayaan bahwa harga diri seorang pemuda sangatlah tinggi dan perempuan 

                                                           
2
 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 2006) , 462. 

3
 Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid (Beirut: Dar Ibn As-sasah, 2005), 3. 
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sangatlah mahal, sehingga dibutuhkan usaha untuk mendapatkannya. Semakin 

cinta seorang pemuda terhadap gadis, maka semakin terlihat kesungguhan 

usahanya. Maka, pemuda harus seberani mungkin untuk membuktikan 

kesungguhan cintanya terhadap gadis.  

Adapun Islam menawarkan aturan-aturan dan prosedur yang harus 

dipenuhi dalam peminangan. Di Indonesia, banyak terdapat suku dan adat 

istiadat, termasuk dalam hal perkawinan dan peminangan banyak adat yang 

digunakan. Dalam adat masyarakat Lampung sendiri terbagi menjadi dua 

macam yaitu: masyarakat adat yang pertama beradat pepadun
4
 dan yang kedua 

beradat peminggir
5
. Kelurahan Kuripan sendiri termasuk dalam adat 

masyarakat peminggir, perkawinan dalam masyarakat adat Lampung 

peminggir umumnya terbagi menjadi dua macam yaitu: 

1. Perkawinan dengan menggunakan uang jujur
6
 yaitu perkawinan yang biasa 

terjadi pada umumnya, artinya di sini antara calon pengantin dan pihak 

keluarga baik laki-laki maupun perempuan sudah sama-sama setuju dengan 

perkawinan yang dilakukan dan diadakan lamaran sebelumnya. 

2. Perkawinan dengan adat menggunakan adat Sebambangan yaitu seorang 

pemuda yang membawa lari seorang wanita yang ingin dinikahinya tanpa 

adanya peminangan secara formil untuk menjalin rumah tangga. Tatacara 

pelaksanaan adat Sebambangan ini terjadi sebelum dilangsungkannya 

                                                           
4
 Masyarakat beradat pepadun adalah masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pedalaman 

Lampung, seperti Lampung Utara, Lampung Tengah dan Way Kanan. 
5
 Masyarakat beradat peminggir adalah masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pesisir 

Lampung, seperti Lampung Timur, Lampung Barat, Lampung Selatan dan Menggala. 
6
 Perkawinan Uang Jujur yaitu perkawinan yang menggunakan adat lamaran terlebih dahulu, dan 

pihak laki-laki memberikan sejumlah uang pada saat melamar ke pihak perempuan. 
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perkawinan, yaitu laki-laki dan perempuan di bawah usia 30 tahun dengan 

membawa lari wanita yang disukainya ini ke rumah tetua adat di daerah 

tempat tinggal laki-laki, kemudian saat membawa lari wanita, laki-laki harus 

meninggalkan sepucuk surat dan sejumlah uang yang ditinggalkan di rumah 

wanita atau di bawah tempat tidur dan lemari pakaian wanita dengan 

penjelasan bahwa laki-laki telah membawa lari wanita agar orang tua wanita 

dapat menyetujui perkawinan mereka. Adat Sebambangan ini tentunya 

sudah diketahui oleh tetua adat pihak laki-laki sehingga dalam waktu dekat, 

pihak keluarga laki-laki akan mendatangi tempat tinggal wanita sambil 

membawa badik
7
 yang dililit dengan kain putih, hal itu pertanda bahwa 

badik itu sebagai tanda maaf yang diberikan karena telah membawa lari 

anak perempuan orang lain dari rumah. Kemudian pihak wanita akan 

meminta sejumlah uang ganti rugi kepada pihak laki-laki karena telah 

membawa lari anak perempuannya. Namun, sejumlah uang tersebut 

bukanlah yang akan menentukan jumlah mahar dan uang jujur yang harus 

dibayar oleh laki-laki tersebut. Kemudian, dalam waktu bisa sebulan bahkan 

dua bulan, wanita dibiarkan tinggal di tempat kediaman laki-laki sampai 

akhirnya dijemput oleh keluarga pihak wanita untuk dibawa pulang serta 

mempersiapkan acara perkawinan. 

Adapun masyarakat Lampung menganut 5 prinsip hidup yang dianggap 

sebagai salah satu faktor terciptanya tradisi ini yaitu: 

 

                                                           
7
 Badik adalah senjata adat masyarakat Lampung 
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a. Piil Pesenggiri 

Suatu pandangan hidup yang mempertahankan harga diri. Budaya harga diri 

merupakan budaya mempertahankan diri, menunjukkan adanya sikap 

menghindar dari perbuatan tercela baik dirinya, keluarganya maupun 

kelompoknya. Demikian pula untuk mempertahankan harga diri seseorang 

dapat mempertaruhkan apa saja, baik daya, dana bahkan nyawa sekalipun. 

Oleh karena itu masyarakat Lampung mengenal pepatah “daripada hidup 

berputih mata, lebih baik mati berkalang tanah”. 

b. Bejuluk Beadek 

Suatu sikap perilaku bernama atau bergelar yang ditandai dengan pemberian 

gelar kehormatan melalu upacara adat besar dengan naik tahta adat. 

Seseorang yang menyandang gelar adat merupakan suatu kehormatan bagi 

dirinya dan keluarganya. Untuk mempertahankan kehormatan itu maka 

secara moral dia dituntut sebagai panutan bagi masyarakat sekitarnya 

c. Nengah Nyapur 

Nengah artinya suka berkenalan dengan siapapun dan nyapur artinya 

bersahabat karena pandai bergaul dalam masyarakat. Sikap prilaku suka 

bergaul, berkumpul dan bermusyawarah bagi masyarakat Lampung 

merupakan suatu keharusan dimanapun berada. Bergaul dan berkumpul baik 

dalam kelompok kekerabatan maupun ketetanggaan merupakan perwujudan 

sikap kepedulian terhadap lingkungan sosialnya. 
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d. Nemui Nyimah 

Nemui artinya membuka diri untuk menerima tamu dan nyimah artinya 

keinginan untuk memberikan sesuatu dengan ikhlas kepada seseorang atau 

kelompok sebagai tanda ingat dan tanda akrab. Jadi, nemui nyimah 

mencakup pengertian bermurah hati dan ramah tamah terhadap semua 

pihak. Perilaku ini merupakan sikap toleransi yang tinggi terhadap sesama 

walaupun dilatarbelakangi oleh perbedaan prinsip tertentu. 

e. Sakai Sambaian 

Sakai sambaian artinya tolong menolong. Prilaku tolong menolong bagi 

masyarakat Lampung dilaksanakan atas azas kekeluargaan berdasarkan 

kekerabatan dan ketetanggaan. Diwujudkan dalam bentuk kegiatan 

meringankan beban orang lain yang sedang mengalami penderitaan atau 

musibah, dan meringankan pekerjaan berat baik yang bersifat kepentingan 

pribadi maupun kelompok.
8
 

Pinangan dengan sebambangan tidak mungkin ditolak oleh orang tua 

perempuan, karena masyarakat kelurahan Kuripan menganggap bahwa anak 

perempuan mereka yang dibawa lari oleh laki-laki dengan cara adat maka akan 

naik derajatnya serta  menghalang-halangi hubungan anaknya merupakan aib 

yang harus ditutupi. Oleh karena itu, lelaki yang membawa anak 

perempuannya pasti bisa menikahi anak perempuan tersebut. 

Pada dasarnya, adat Sebambangan ini terkadang sudah diketahui oleh Ibu dari 

perempuan. Namun, kedua belah pihak biasanya tetap melaksanakan adat ini demi 

menjaga tradisi yang telah ada secara turun temurun, biasanya pihak wanita akan 

                                                           
8
 Heriyuddin Yusuf, Wawancara, Kuripan, 4 Januari 2015. 
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merasa bangga jika anak perempuannya dibawa lari oleh laki-laki sebelum terjadinya 

perkawinan. 

Adapun adat Sebambangan ini terkadang digunakan bagi wanita yang sudah 

dijodohkan oleh orang tuanya, namun sebenarnya wanita sudah memiliki kekasih, 

maka biasanya laki-laki akan nekat membawa lari wanita agar perjodohannya 

dibatalkan dan laki-laki tersebut dapat menikah dengan wanita tersebut
9
. Ini jelas 

melanggar syariat Islam berdasarkan hadis Rasulullah saw.:. 

 

إنَِّ رَسُوْلَ اللهِ صَليَ اللهُ عَهْ عَبْدِ الزّحْمَهِ بهِْ شَمَاسَةَ أوََّهُ سَمِعَ عُقْبةََ بْهَ عَامِزٍ عَليَ المِىْبزَِ يقَوُْلُ 

ََ عَليَ عَليَْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ المُؤْمِهُ آخَُو الْمُؤْمِهِ فلَََ يحَِلُّ للِمُؤْمِهِ انَْ يبَْتاَعَ عَليَ بيَْعَ أخَِيْهِ وَلََ يَ  خُُْْ

ُْبةَِ أخَِيْهِ حَتيَ يذََرَ  خِ
10

 

“Dari „Abdurrahman bin Syamasah, Ia Mendengar „Uqbah bin „Amir 

mengatakan di Minbar bahwa Rasulullah saw. Bersabda: “Seorang 

mukmin adalah saudara bagi mukmin lainnya, maka tidak halal baginya 

untuk membeli barang yang dibeli saudaranya, dan jangan meminang 

pinangan saudaranya hingga ia meninggalkannya.” 

 

Adat Sebambangan ini adalah sebuah sistem perkawinan yang unik dan 

dilestarikan oleh masyarakat Lampung, bagi yang beragama Islam tentu saja 

ingin mengetahui lagi bagaimana kepastian hukum terhadap bebarapa 

perkawinan adat masyarakat yang berkembang seperti kenyataan di atas. 

Adapun adat Sebambangan ini dilakukan biasanya dikarenakan faktor 

ekonomi, sosial dan disebabkan kurangnya hal-hal yang dianggap tidak dapat 

memenuhi kriteria yang diinginkan oleh pihak keluarga wanita atau bisa 

disebut karena pihak wanita tidak menyetujui perkawinan ini. namun, 

                                                           
9
 H. Mufid, Wawancara, Kuripan,  3 Oktober 2014. 

10
 Al-Naysaburiy, Abu Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusairy, Sahih Muslim (Riyad: Dar al-

„Alimil Kutub, 1996), 1034. 
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terkadang adanya Sebambangan ini belum tentu menjadikan pihak keluarga 

wanita menjadi luluh dan menyetujui perkawinan tersebut.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Latar belakang kehidupan pemuda di Kelurahan Kuripan Kecamatan 

Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung. 

b. Kehidupan pemuda di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat 

Kota Bandar Lampung  

c. Tanggapan Tokoh Agama tentang tradisi Sebambangan di Kelurahan 

Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung. 

d. Kriteria adat dalam menurut „Urf . 

e. Kriteria adat menurut teori antropologi budaya. 

f. Analisis hukum Islam terhadap tradisi Sebambangan. 

g. Analisis antropologi budaya terhadap tradisis sebambangan. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, maka 

penelitian ini hanya akan meneliti masalah-masalah berikut: 

a. Latar belakang terjadinya tradisi adat Sebambangan di Kelurahan 

Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung. 

b. Analisis hukum Islam terhadap tradisi Sebambangan di kelurahan 

Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung. 
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c. Analisis antropologi budaya terhadap tradisi Sebambangan di kelurahan 

Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung. 

 

C. Rumusan Masalah 

Beberapa masalah yang akan diselesaikan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cinta pemuda terhadap gadis sehingga melahirkan tradisi 

sebambangan di kelurahan Kuripan kecamatan Teluk Betung Barat kota 

Bandar Lampung? 

2. Bagaimana perspektif hukum islam terhadap tradisi sebambangan di 

kelurahan Kuripan kecamatan Teluk Betung Barat kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimana perspektif Antropologi Budaya terhadap tradisi sebambangan di 

kelurahan Kuripan kecamatan Teluk Betung Barat kota Bandar Lampung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana cinta pemuda terhadap gadis sehingga melahirkan 

tradisi sebambangan di kelurahan Kuripan kecamatan Teluk Betung Barat 

kota Bandar Lampung. 

2. Mengetahui perspektif hukum islam terhadap tradisi sebambangan di 

kelurahan Kuripan kecamatan Teluk Betung Barat kota Bandar Lampung. 

3. Mengetahui perspektif antropologi budaya terhadap tradisi sebambangan di 

kelurahan Kuripan kecamatan Teluk Betung Barat kota Bandar Lampung. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis dalam rangka memperluas pengetahuan pendidikan di 

masyarakat. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan 

masukan atau pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, sekaligus juga 

sebagai bahan tambahan referensi bagi penelitian sejenis di masa yang akan 

datang. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan 

informasi dalam mengembangkan rangkaian penelitian lebih lanjut dalam 

karya keilmuan yang lebih baik, sekaligus dapat memberikan kontribusi dan 

sumbangsi pemikiran yang besar bagi para pemuda pada umumnya, dan, 

juga bagi masyarakat umum.  

 

F. Kajian Teoretik 

Burke menjelaskan bahwa antropologi budaya berfokus pada 

kebudayaan manusia atau cara hidup manusia dalam masyarakat. Antropologi 

budaya merupakan studi mengenai praktek-praktek sosial, bentuk ekspresif dan 

penggunaan bahasa. 

Antropologi budaya memiliki tiga sub bidang yang berdekatan, yaitu: 
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1. Prehistori 

Prehistori merupakan salah satu sub bidang antropologi budaya 

mempelajari sejarah perkembangan, penyebaran dan terjadinya aneka 

kebudayaan manusia sebelum mengenal tulisan. 

2. Etnolinguistik 

Etnolinguistik membahas mengenai sejarah asal, perkembangan dan 

penyebaran aneka bahasa yang diucapkan manusia. 

3. Etnologi 

Sub bidang etnologi merupakan ilmu yang mempelajari kebudayaan-

kebudayaan dalam kehidupan masyarakat dari sebanyak mungkin suku 

bangsa yang tersebar di dunia. Etnologi dibagi lagi menjadi dua kajian yaitu 

antropologi diakronik dan antropologi sinkronik. Antropologi diakronik 

meneliti seperangkat pola budaya suku bangsa yang telah menyebar di 

dunia. Antropologi sinkronik mempelajari tingkah laku sosial dalam suatu 

lembaga seperti keluarga, kultur kebudayaan, sistem kekerabatan, tata 

hukum dan organisasi politik.
11

 

Adapun di dalam kajian ushul fiqh kita mengenal istilah „Urf, yaitu 

sesuatu yang di pandang baik dan diterima oleh akal sehat. Kata „Urf sering 

disamakan dengan kata adat, kata adat berasal dari bahasa Arab ٌ عَادَة ; akar 

katanya: „ada, ya„udu ( يعَُوْدٌُ-عَادٌَ ) mengandung arti perulangan. Oleh karena itu 

sesuatu yang baru dilakukan satu kali belum dinamakan adat. Kata „Urf 

pengertiannya tidak melihat dari segi berulang kalinya suatu perbuatan 

                                                           
11

 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial Edisi Kedua (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia: 

2011), 45. 
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dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudah sama-sama dikenal 

dan diakui oleh orang banyak. Sedangkan Kata „Urf secara terminologi, seperti 

yang dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidah berarti: Sesuatu yang tidak asing 

lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu 

dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.
12

 

„Urf adalah salah satu metode ijtihad yang dilakukan para ulama dalam 

menetapkan hukum suatu kebiasaan yang baik dalam masyarakat. Mereka mengacu 

pada ayat:    

                       

“Jadiah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma‟ruf, 

serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.”
13

 

 

Berdasarkan dalil di atas sebagai dalil hukum, maka ulama, terutama 

ulama Hanafiyah dan Malikiyah merumuskan kaidah hukum yang berkaitan 

dengan „urf, antara lain: 

 العَادَةٌُمُحَكَمَة

”Adat kebiasaan dapat menjadi hokum” 

ٌ بدَِليِْلٌشَرْعِيالثاّبتٌُِبالِعُرْفٌِثَابتِ   

“Yang berlaku berdasarkan „urf, (seperti) berlaku berdasarkan dalil 

syara‟”. 

Dalam pembagiannya, „urf dapat ditinjau dari dua hal, yaitu pertama 

dapat ditinjau dari segi jangkauannya dan kedua dapat di tinjau dari segi 

                                                           
12

 Satria Effendi, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2005), 45. 
13

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: 

Penerbit Diponegoro, 2005), 768. 
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keabsahannya. Dari segi jangkauannya dapat dibagi dua, yaitu: „urf al-amm 

dan „urf khashsh. Jika dari segi keabsahannya, „urf dapat pula dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu: „urf ash-shahihah („urf yang absah/benar) dan 

„urf al-fasidah („urf yang rusak/salah). 

Ditinjau dari Segi Jangkauannya: 

a. „urf al-Amm 

Yaitu kebiasaan yang bersifat umum dan berlaku bagi sebagian besar 

masyarakat dalam berbagai wilayah yang luas.
14

 Misalnya, membayar 

sewa kamar dengan harga tertentu, tanpa membatasi jumlah fasilitas yang 

digunakan, kecuali hanya membatasi pemakaian dari segi waktunya saja. 

b.  ‟urf al-Khashsh 

Yaitu adat kebiasaan yang berlaku secara khusus pada suatu masyarakat 

tertentu, atau wilayah tertentu saja.
15

 Misalnya, kebiasaan masyarakat 

Jepara menyebut kalimat “satu petak tanah” untuk menunjuk pengertian 

luas tanah 10x1 meter. Demikian juga kebiasaan masyarakat tertentu 

yang menjadikan kuitansi sebagai alat bukti pembayaran yang sah, 

meskipun tanpa disertai dengan dua orang saksi. 

Para ulama ushul fiqh sepakat bahwa „urf al-shahih, yaitu „urf yang 

tidak bertentangan dengan syara‟. Baik yang menyangkut dengan „urf al-„am 

dan „urf al-khas, maupun yang berkaitan dengan „urf al-lafzhi dan „urf al-

„amali, dapat dijkadikan hujjah dalam menetapkan hukum syara‟.
16

 

                                                           
14

Dahlan, Ushul Fiqh, 210. 
15

 Ibid., 210. 
16

 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih II (Jakarta: Logos Pustaka Ilmu, 1999), 82. 
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Adat Sebambangan ini merupakan suatu adat yang sudah dilakukan 

sejak lama, diakui dan dijadikan kebiasaan yang dianggap baik oleh 

masyarakat Lampung. Namun, tentunya seiring perkembangan zaman maka 

tradisi ini sudah sedemikian berkembang sehingga seringkali adat ini dilakukan 

dengan gaya modern, contohnya laki-laki membawa lari perempuan ke 

rumahnya sendiri, dibiarkan tinggal di kamarnya sampai keluarga perempuan 

datang menjemput, padahal seharusnya wanita harus tinggal di kediaman tetua 

adat. Adakalanya laki-laki sengaja membawa lari wanita tanpa sepengetahuan 

seluruh pihak keluarga dan dihamili agar dibolehkan mengawini wanita 

tersebut. Ini juga jelas melanggar ketentuan syariat Islam. 

Adapun „Urf terbagi menjadi dua macam yaitu „Urf sahih dan „Urf fasid 

dimana mayoritas ulama menentang adanya „Urf fasid. Maka dengan adanya 

penelitian ini dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap masyarakat 

Kelurahan Kuripan atas kebiasaan yang biasa dilakukan. Apakah itu termasuk 

„Urf sahih atau „Urf fasid. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penyusun tertarik untuk membahas 

lebih lanjut dalam penelitian yang berjudul TRADISI SEBAMBANGAN 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Kawin Lari Antar 

Pemuda Di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar 

Lampung). Dalam penelitian ini membahas apa saja yang melatar belakangi 

terjadinya adat Sebambangan, serta bagaimana perspektif „Urf terhadap adat 

Sebambangan yang terjadi di Kelurahan Kuripan. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Pengkajian terhadap penelitian terdahulu sangatlah penting dengan 

melakukan kajian secara komprehensif untuk mengetahui originalitas 

penelitian yang akan dilakukan, dengan membandingkan persamaan dan 

perbedaan dari penelitian sebelumnya, sebagai berikut:  

1. Buku dengan judul Kawin Lari dan Kawin Antar Agama karya Sution 

Usman Adji yang salah satu pembahasannya adalah tentang kawin lari 

dalam hukum adat dan KUH Pidana. Buku ini berisi tentang deksripsi kawin 

lari, hal yang melatar belakanginya serta pandangan kawin lari menurut 

hukum adat. 

2. Buku dengan judul Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan 

Upacara Adatnya karya H. Hilman Kusuma yang memberikan gambaran 

terhadap hukum perkawinan adat termasuk tentang kawin lari atau berlarian 

untuk kawin. Buku ini hanya mendeskripsikan tentang kawin lari yang 

menjadi salah satu adat dari perkawinan di Indonesia. 

3. Tesis yang ditulis oleh Sefri Noviardi S., dengan judul Kawin Lari dalam 

Budaya Siri‟ pada masyarakat Suku Bugis di Kecamatan Nipah Panjang 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi. Tesis ini 

mendeksripsikan budaya kawin lari dalam budaya siru‟ pada masyarakat 

suku bugis di Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Provinsi Jambi serta hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya kawin lari 

tersebut. 
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4. Skripsi yang ditulis oleh Imam Ghozali, 2014, yang berjudul Pandangan 

Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi Sebambangan dalam Perkawinan Adat 

Lampung (Studi di Desa Terbanggi Marga Kecamatan Sukadana Kabupaten 

Lampung Timur), Skripsi ini berisi tentang pandangan adat sebambangan 

merukapan melanggar adat bukanlah hukum adat, apabila ada yang 

mekakukan sebambangan pihak laki-laki dikenakan denda, dalam proses 

sebambangan peneliti menunjukkan tidak terdapat dalam ajaran Islam. 

Dengan demikian, proses sebambangan tidak dibenarkan dalam ajaran 

islam. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Suhendra, dengan judul Tradisi Sebambangan 

dalam adat Lampung menurut Hukum Islam dan Hukum Positif di 

kelurahan Sinar Waya Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 

Lampung, Skripsi ini berisi tentang perkawinan yang melalui adat 

sebambangan hukumnya sah menurut Islam karena perkawinan yang 

melalui adat sebambangan hukumnya sah menurut hukum islam karena 

sudah memenuhi syarat dan kriteria perkawinan menurut hukum islam, 

undang-undang dan kompilasi hukum islam yang berlaku di Indonesia. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Nadzifah, dengan judul Analisis Hukum Islam 

Terhadap Tradisi Pra Perkawinan Suku Using di Desa Kemiren Kecamatan 

Glagah Kabupaten Banyuwangi. Skripsi ini mendeskripsikan tentang tradisi 

pra perkawinan suku Using yang ditinjau dari hukum Islam dengan 

ketentuan peminangan dalam hukum Islam. 
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7. Jurnal yang ditulis oleh Hafidudin, Buchori Asyik, Nani Suwarni, dengan 

judul Eksistensi Budaya Sebambangan (Kawin Lari) Dalam masyarakat adat 

Lampung Pepadun di Kampung Cugah Kecamatan Baradatu. Jurnal ini 

berisi tentang budaya sebambangan yang dilaksanakan oleh masyarakat 

Lampung pepadun terutama dikarenakan oleh ketidaksetujuan orang tua 

untuk menikahkan anak-anaknya. Kebudayaan ini telah mengalami 

perubahan-perubahan, di antaranya tidak dilaksanakannya lagi sebambangan 

dengan cara dicuri. Budaya sebambangan saat ini masih menjadi adat 

istiadat masyarakat Lampung pepadun di kampung Cugah Kecamatan 

Baradatu Kabupaten Way Kanan. 

 

H. Definisi Penelitian 

Definisi istilah yang dimaksudkan yaitu istilah yang secara normatif 

berangkat (diambil) dari sumber-sumber terakurat, yang kemudian diberikan 

penjelasan sesuai dengan apa yang di maksudkan dalam penelitian ini. 

1. Tradisi Sebambangan secara umum merupakan tradisi kawi lari antar 

pemuda masyarakat Lampung yang membawa lari wanita sebelum 

terjadinya perkawinan yang sah disebabkan oleh adanya syarat bagi laki-laki 

yang dianggap kurang oleh pihak keluarga wanita. 

2. Hukum Islam dalam hal ini yang dimaksud ialah „Urf . „Urf adalah suatu hal 

yang sudah dilakukan oleh masyarakat tertentu karena telah menjadi 
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kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan 

atau perkataan.
17

 

 

I. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

Research). Oleh karena itu, data yang dikumpulkan merupakan data yang 

diperoleh dari lapangan sebagai obyek penelitian. Agar dalam pembahasan 

penelitian ini nantinya bisa dipertanggung jawabkan dan relevan dengan 

permasalahan yang diangkat, maka penulis membutuhkan data tentang 

depenelitian tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan 

telukbetung Barat Kota Bandar lampung. 

1. Sumber Data 

Berdasarkan data yang akan dihimpun di atas, maka yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber primer 

Sumber primer di sini adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari subyek penelitian. Dalam penelitian ini sumber data primer 

adalah: 

1) Keterangan dari masyarakat di Kelurahan Kuripan Kecamatan 

telukbetung Barat Kota Bandar lampung.. 

                                                           
17

 Effendi, Ushul Fiqh, 45. 
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2) Keterangan dari pemuda usia 16-30 tahun, tokoh adat dan tokoh 

agama di Kelurahan Kuripan Kecamatan telukbetung Barat Kota 

Bandar lampung. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, seperti literatur-literatur mengenai 

perkawinan, hukum perkawinan adat dan „Urf. Antara lain: 

1) Fiqh Munakahat karya Abd. Rahman Ghazaly 

2) Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Ar-Rusyd,  

3) Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan karya Kamal Mukhtar,. 

4) Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan karya Amir Syarifuddin,. 

5) Fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq,. 

6) Fiqh Munakahat Kajian Fiqh Nikah Lengkap karya H.M.A Tihami 

dan Sohari Sahrani,  

7) Hukum Adat di Indonesia karya Soerjono Soekanto,  

8) Tradisi Hukum di Indonesia karya Ratno Lukito,  

9) Ushul Fiqih karya Abd‟ Wahab Khollaf 

10)  Modern Jurisprudence karya Hari Chand 

11)  Hukum Islam Dinamika dan Perkembangannya di Indonesia karya 

Abdul Ghofur Anshori 

12)  Ushul Fiqih karya Abdul Rahman Dahlan 

13)  Fiqh Munakahat karya Abdul Rahman Ghozali 
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14) Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap karya H. M. A. 

Tihami dan Sohari Sahrani 

15) Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid karya Ibn Rusyd 

16) Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan karya Kamal Mukhtar 

2. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat 

menentukan baik tidaknya sebuah penelitian. Maka kegiatan pengumpulan 

data harus dirancang dengan baik dan sistematis, agar data yang 

dikumpulkan sesuai dengan permasalahan penelitian.  Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengamatan 

Menurut Mudrajat Kuncoro, penelitian kualitatif meliputi 

pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau menjawab hipotesa 

mengenai status terakhir dari subjek penelitian sehingga melahirkan 

kesimpulan.
18

 Pengamatan adalah suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu 

tujuan tertentu. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

                                                           
18

 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003), 173. 
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keterangan serta untuk menguji hipotesa penelitian ini.
19

 Apabila 

wawancara bertujuan untuk mendapat keterangan atau untuk keperluan 

informasi maka individu yang menjadi sasaran wawancara adalah 

informan. Pada wawancara ini yang penting adalah memilih orang-orang 

yang tepat dan memiliki pengetahuan tentang hal-hal yang ingin kita 

ketahui. 
20

 

Di daerah pedesaan umumnya yang menjadi informan adalah 

pamong desa atau mereka yang mempunyai kedudukan formal. 

Wawancara dilakukan dengan cara bersilaturahmi ke rumah tokoh adat, 

tokoh agama dan masyarakat yang melaksanakan praktik tradisi 

Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan telukbetung Barat Kota 

Bandar lampung. 

c. Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan salah satu sumber untuk memperoleh 

data dari buku dan bahan bacaan mengenai penelitian yang pernah 

dilakukan.
21

 Studi dokumen ini adalah salah satu cara pengumpulan data 

yang digunakan dalam suatu penelitian sosial. Pengumpulan data tersebut 

dilakukan guna memperoleh sumber data primer dan sekunder, baik dari 

kitab-kitab, buku-buku, maupun dokumen lain yang berkaitan dengan 

kebutuhan penelitian.  

 

                                                           
19

 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi  Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 

83. 
20

 Burhan Ashsofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 97. 
21

 Soerjono Soekanto, Metodologi Penelitian Hukum,  (Jakarta: UI –Press, 1986), 201. 
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3. Teknik analisis data 

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap baik dari lapangan 

dan dokumentasi, tahap selanjutnya adalah analisis data. Seperti halnya 

teknik pengumpulan data, analisis data juga merupakan bagian yang penting 

dalam sebuah penelitian. Dengan menganalisis, data dapat diberi arti dan 

makna yang jelas sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

dan menjawab persoalan-persoalan yang ada dalam penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, untuk mendepenelitiankan data peneliti 

tidak memberikan interpretasi sendiri. Temuan lapangan dikemukakan 

dengan berpegang pada emik dalam memahami realitas serta penulisan tidak 

bersifat penafsiran atau evaluatif.
22

 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik deskriptif dengan menggunakan pola pikir deduktif yaitu pola pikir 

yang berangkat dari hal-hal yang bersifat umum yakni aturan  hukum Islam 

yang menjelaskan tentang masalah peminangan, lalu aturan tersebut 

dispesifikasikan dengan ketentuan „Urf yang berfungsi untuk menganalisis 

hal-hal yang bersifat khusus yang terjadi di lapangan yaitu tentang tradisi 

Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan Telukbetung Barat Kota 

Bandar lampung. 

 

 

 

                                                           
22

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 187. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Penulisan tesis ini disusun dalam lima bab yang masing-masing bab 

terdiri dari beberapa subbab sebagai berikut: 

Bab pertama tentang pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional, Metode 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua tentang landasan teori, bab ini membahas tentang khitbah, 

pengertian khitbah, hukum khitbah, syarat-syarat dan ketentuan khitbah serta 

kajian tentang„Urf. 

Bab ketiga memuat data yang berkenaan dengan hasil penelitian 

terhadap tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan telukbetung 

Barat Kota Bandar lampung. Dalam subbab ini dibahas latar geografis, 

pendidikan, sosial, ekonomi, dan keagamaan masyarakat Kelurahan Kuripan 

Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar lampung serta gambaran tradisi 

Sebambangan dan latar belakang terjadinya tradisi Sebambangan nikah di 

Kelurahan Kuripan.   

Bab keempat merupakan kajian analisis atau jawaban dari rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini. Bab ini berisi tentang analisis hukum Islam 

dan antropologi budaya terhadap tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan 

Kecamatan telukbetung Barat Kota Bandar lampung., yang terdiri dari analisis 

terhadap dasar tradisi Sebambangan, dan analisis terhadap alasan terjadinya 

tradisi Sebambangan, dan analisis „Urf serta teori antropologi budaya terhadap 
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tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan Kecamatan telukbetung Barat Kota 

Bandar lampung. 

Bab kelima penutup, bab ini merupakan bagian akhir yang berisi 

kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penelitian 

dan saran. 
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BAB II 

KHITBAH DAN ‘URF 

 

A. Khitbah 

1. Pengertian Khitbah 

Sebelum melakukan perkawinan, biasanya tradisi di Indonesia 

adalah dilakukannya pertemuan kedua belah pihak calon mempelai atau 

dikenal dengan istilah lamaran atau peminangan. Kata peminangan berasal 

dari kata “pinang” dan dalam bahasa arab disebut  الخطبت. Lafadz الخطبت jika 

huruf kha‟ dikasrah maka memiliki arti permohonan. Maksudnya adalah 

permohonan orang yang meminang untuk menikahi wanita yang dipinang.
1
 

Menurut etimologi, khitbah artinya meminta wanita untuk dijadikan istri 

bagi diri sendiri maupun orang lain.
2
 Adapun secara terminologi 

peminangan ialah kegiatan upaya ke arah terjadinya hubungan perjodohan 

antara seorang pria dengan seorang wanita.
3
 

Khitbah merupakan tahapan sebelum perkawinan yang dibenarkan 

oleh syara‟ dengan maksud agar perkawinan dapat dilaksanakan 

berdasarkan pengetahuan serta kesadaran masing-masing pihak.
4
 

Di dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan tentang pengertian 

perkawinan yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqon ghalidhan untuk 

                                                           
1
 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat (Surabaya: CV. IMTIYAZ, 2013), 85. 

2
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1994), 556. 
3
 H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: CV. Akademika Pressindo, 

1995), 113. 
4
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 74. 
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mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
5
 

Sedangkan menurut UU Perkawinan RI No. 1/1974 pasal 1 disebutkan 

bahwasanya perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
6
 

Sayyid Sa@biq mendefinisikan khitbah sebagai suatu upaya untuk 

menuju perkawinan dengan cara-cara yang umum berlaku di masyarakat. 

Khitbah merupakan pendahuluan dari perkawinan dan Allah telah 

mensyari‟atkan kepada pasangan yang akan menikah untuk saling 

mengenal.
7
 Menurut Wahbah az-Zuhaily, bahwa khitbah adalah pernyataan 

keinginan dari seorang lelaki untuk menikah dengan wanita tertentu, lalu 

pihak wanita memberitahukan hal tersebut pada walinya. Pernyataan ini bisa 

disampaikan secara langsung atau melalui keluarga lelaki tersebut. Apabila 

wanita yang dikhitbah atau keluarganya sepakat, maka sang lelaki dan 

wanita yang dipinang telah terikat dan implikasi hukum dari adanya khitbah 

berlaku diantara mereka.
8
 

Sa‟id Thalib Al-Hamdani mendefinisikan khitbah sebagai 

permintaan seorang laki-laki kepada anak perempuan orang lain atau 

seorang perempuan yang ada di bawah perwalian seseorang untuk dikawini, 

sebagai pendahuluan nikah.
9
 

 

                                                           
5
 H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Fokus Media, 2010), 7. 

6
 UU RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (Bandung: Nuansa Alia, 2012), 76. 

7
 Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah (Beirut: Da al-Fikr, 2006), 462. 

8
 Wahbah az-Zuh{aily, al-Fiqhul Isla@mi wa Adillatuhu, (Damaskus: Da@r al-Fikr, 1997), 6492. 

9
 Sa‟id Thalib al-Hamdani, Risalah Nikah (Jakarta: Pustaka Amani, 2011), 31. 
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2. Hukum Khitbah 

Mayoritas ulama‟ menyepakati bahwa dalam Islam peminangan 

hendaknya dilakukan ketika akan melakukan pernikahan. Seperti dalam 

firman Allah surat al-Baqarah ayat 235, yaitu: 

                                 

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang perempuan-perempuan 

itu dengan sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam 

hati”
10

 

 

Di dalam al-Qur‟an dan hadits Rasulullah saw banyak disinggung 

tentang masalah peminangan atau khit‟bah, akan tetapi tidak ditemukan 

secara jelas perintah ataupun larangan untuk melakukan peminangan. Oleh 

karena itu, tidak ada ulama yang menghukumi peminangan sebagai sesuatu 

yang wajib, atau bisa disebut mubah.
11

 

Sebagaimana dikutip Amir Syarifuddin bahwa Syaikh Nada Abu 

Ahmad mengatakan bahwa pendapat yang dipercaya oleh para pengikut 

Syafi‟i yaitu pendapat yang mengatakan bahwa hukum khitbah adalah 

sunnah, sesuai dengan perbuatan Rasulullah dimana beliau meminang 

Aisyah binti Abu Bakar. Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa 

hukum khitbah sama dengan hukum pernikahan, yaitu wajib, sunnah, 

makruh, haram, atau mubah.
12

 

                                                           
10

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: 

Penerbit Diponegoro, 2005), 38. 
11

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009), 38. 
12

 Nada@ Abu@ Ahmad, Kode Etik Melamar Calon Istri, Bagaimana Proses Meminang Secara 

Islami, ter., Nila Nur Fajariyah, al-Khitbah Ahkam wa „Adab (Solo: Kiswah Media, 2010), 15. 
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Imam Ghazali menyatakan bahwa hukum peminangan adalah 

sunnah, akan tetapi Imam an-Nawawi menegaskan bahwa pendapat dalam 

Madzhab Syafi‟iyah menghukumi peminangan sebagai sesuatu yang 

mubah.
13

 

Ibnu Rusyd mengatakan bahwa menurut mayoritas ulama‟, khitbah 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw. bukanlah suatu 

kewajiban. Sedangkan menurut Imam Daud az-Zahiri hukum khitbah adalah 

wajib. Perbedaan pendapat diantara mereka disebabkan karena perbedaan 

pandangan tentang khitbah yang dilakukan oleh Rasulullah saw., yaitu 

apakah perbuatan beliau mengindikasikan pada kewajiban atau pada 

kesunnahan. 

Khitbah dihukumi haram apabila meminang wanita yang sudah 

menikah, meminang wanita yang ditalak raj‟i sebelum habis masa 

„iddahnya, dan peminangan yang dilakukan oleh lelaki yang telah memiliki 

empat orang istri. Khitbah menjad wajib bagi orang yang khawatir dirinya 

akan terjerumus dalam perzinahan jika tidak segera meminang dan menikah. 

Sedangkan khitbah dihukumi mubah apabila wanita yang dipinang kosong 

dari pernikahan serta tidak ada halangan hukum untuk dilamar.
14

 

3. Tata Cara Khitbah 

Adapun seorang laki-laki yang ingin menyampaikan kehendak untuk 

meminang wanita, maka ia perlu mengetahui keadaan wanita tersebut. Jika 

                                                           
13

 An-Nawawiy, Raudat{ut{ Ta@libin wa „Umdatul Mufti@n (Beirut: al-Maktabah al-Islamiy, 

1991), 30. 
14

 Al-Bukhari@y Abu „Abdillahi Ibni Ismail, al-Jami‟ al-Shahih (Kairo: al Maktabah al-

Salafiyah, 1980 H), 358. 
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wanita yang ingin Ia lamar termasuk wanita mujbiroh, maka kehendak 

untuk meminangnya disampaikan pada wali wanita tersebut.
15

 Rasulullah 

saw. bersabda: 

ًْجَ أخَِيْ عَيْ عُرْوَةَ اىََّ الٌَّبيِِ صَليَ اللهُ عَليَْهِ وَ سَلَّنَ خَطبََ عَائشَِتَ إلِيَ أبَيِْ بكَْرٍ  اًِوَّا أًَاَ أخًىْكَ , فَ  ََ أَ قَاَ

 ٍَ فيِْ دِيْيِ اللهِ وَكِخاَبهِِ وَهِيَ ليِْ حَلََ
16
  

“Dari „Urwah bahwa Nabi Muhammad saw. meminang „Aisyah pada 

Abu Bakr, lalu Abu Bakr berkata pada Nabi: “Sesungguhnya aku 

adalah saudaramu”. Lalu Nabi saw. bersabda: “Engkau adalah 

saudaraku dalam agama dan kitab Allah, dan dia („Aisyah) halal 

bagiku.” 

 

Apabila wanita yang ingin ia lamar sudah baligh, maka ia bisa 

menyampaikan kehendak untuk meminang kepada walinya atau 

menyampaikan kepada wanita tersebut secara langsung, berdasarkan sabda 

Rasulullah saw. berikut:
17

 

هِيْ أبَيِ  عَيْ أمُّ سَلََهَتَ أًَهّاَ قاَلجَْ فلَوَّا هَاثَ أبَىُ سَلََهَتَ قلُْجُ أيُّ الْوُسْلوِيْيَ خَيْر  

َِ اللهِ صَليَ للهُ عَليَهِ وَ سَلنَّ َ ثنَُّ إًِِّيْ قلُْخهُاَ  َُ بيَْجٍ هاَجَرَ إلِيَ رَسُىْ سَلوََتَ أوََّ

ََ اللهِ  ََ اللهِ صَليَ اللهُ عَليَْهِ وَ سَلَّنَ قاَلجَْ أرْسَلَ إلِيَّ رَسُىْ فأَخَْلفََ اللهُ ليِ رَسُىْ

ٌْخاً وَأًاَ صَليَ اللهُ عَليَْهِ وَ سَلَّ  نَ حَاحِبَ بْيَ أبيِ بلَْخعََتَ يخَْطبٌُْيِ لهَُ فقََلُْجَ إىَِّ ليِ بِ

غَيىُْر
18

  ٌ  

“Dari Ummu Sala@mah bahwasanya dia berkata “Ketika Abu@ 

Sala@mah wafat, aku berkata siapakah diantara orang-orang Islam 

yang lebih baik dari Abu Salamah, dia dan keluarganya pertama kali 

hijrah pada Rasulullah saw.? Kemudian aku mengucapkan kalimat 

                                                           
15

 Asy-Sya‟raniy, Abdul Wahhab, Kasyful Gimmah „an Jami‟il Ummah, (Beirut: Da@r al-Fikr, 

1988), 70. 
16

 Bukhariy, al-Jami‟ al-Shahih, 358. 
17

 Wahhab, Kasyful Gimmah, 70. 
18

 Naysa@bu@ry, S{ahi@h Muslim, 631-632. 
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istirja‟ lalu Allah memberi ganti kepadaku yakni Rasulullah 

sallallahu „alaihi wa sallam.” Ummu Salamah berkata: “Rasulullah 

mengutus Hatib bin Abi Balta‟ah agar melamarky untuk beliau, lalu 

aku berkata “Sesungguhnya aku memiliki seorang anak dan aku 

adalah wanita pencemburu.” 

 

Cara penyampaian kehendak peminangan dapat dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu secara jelas (sarih) dans ecara sindiran (kinayah). 

Peminangan dikatakan sarih apabila peminang melakukannya dengan 

perkataan yang dapat dipahami secara langsung seperti “aku ingin menikahi 

Fulanah”. Peminangan secara kinayah dilakukan dengan cara peminang 

menyampaikan kehendaknya secara sindirian atau memberi tanda-tanda 

kepada wanita yang hendak dilamar (bi al-kinayah aw al-qarinah). Seperti: 

kamu telah pantas untuk menikah.
19

 

Peminangan sunnah dimulai dengan bacaan hamdalah dan pujian-

pujian pada Allah SWT. se`rta salawat pada Rasulullah saw. yang 

dilanjutkan dengan wasiat untuk bertakwa kepada Allah SWT., setelah itu 

barulah laki-laki yang akan meminang menyampaikan keinginannya. 

Kesunnahan ini hanya berlaku bagi khitbah yang boleh dilakukan secara 

terang-terangan, tidak pada khitbah yang hanya boleh dilakukan dengan 

cara sindiran.
20

 

 

 

 

 

                                                           
19

 Zuhaily, al-Fiqhul Islami, 6492. 
20

 asy-Syarbi@niy, Syamsuddi@n Muhammad Ibnu al-Kha@tib, Mugni al-Muhta@j ila@ 

Ma‟rifati Ma‟aniy Alfa@zil Minhaj (Beirut: Da@r al-Ma‟rifah, 1997), 186-187. 
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4. Syarat-Syarat Khitbah 

Syarat-syarat peminangan ada dua macam, yaitu: 

1. Syarat Mustahsinah 

Syarat mustahsinah adalah syarat yang merupakan anjuran pada 

laki-laki yang hendak melakukan peminangan agar meneliti wanita yang 

akan dipinangnya sebelum melangsungkan peminangan. Syarat 

mustahsinah tidak wajib untuk dipenuhi, hanya bersifat anjuran dan baik 

untuk dilaksanakan. Sehingga tanpa adanya syarat ini, hukum 

peminangan tetap sah.
21

 

Syarat-suarat mustahsinah tersebut ialah: 

a. Wanita yang dipinang hendaknya sekufu atau sejajar dengan laki-laki 

yang meminang. Misalnya sama tingkat keilmuannya, status sosial, 

dan kekayaan. 

b. Meminang wanita yang memiliki sifat kasih sayang dan peranak. 

c. Meminang wanita yang jauh hubungan kerabatnya dengan lelaki yang 

meminang. Dalam hal ini sayyidina „Umar bin Khattab mengatakan 

bahwa perkawinan antara seseorang lelaki dan wanita yang dekat 

hubungan darahnya akan melemahkan jasmani dan rohani 

keturunannya. 

d. Mengetahui keadaan jasmani, akhlak, dan keadaan-keadaan lainnya 

yang dimiliki oleh wanita yang akan dipinang.
22

 

 

                                                           
21

 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 

1987), 28. 
22

 Ibid., 28-30. 
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2. Syarat lazimah 

Syarat lazimah ialah syarat yang wajib dipenuhi sebelum 

peminangan dilakukan. Sah tidaknya peminangan tergantung pada 

adanya syarat-syarat lazimah.
23

 Syarat-syarat tersebut adalah: 

a. Tidak berada dalam ikatan perkawinan sekalipun telah lama 

ditinggalkan oleh suaminya.
24

 

b. Tidak diharamkan untuk menikah secara syara‟. Baik keharaman itu 

disebabkan oleh mahram mu‟abbad, seperti saudari kandung dan bibi, 

maupun mahram mu‟aqqad (mahram sementara) saudari ipar. Adapun 

penjelasan tentang wanita-wanita yang haram dinikahi terdapat dalam 

firman Allah surat an-Nisa ayat 22-23. 

c. Tidak sedang dalam masa „iddah. Ulama sepakat atas keharaman 

meminang atau berjanji untuk menikah secara jelas (sarih) kepada 

wanita yang sedang dalam masa „iddah, baik „„iddah karena kematian 

suami maupun „„iddah karena terjadi talaq raj‟iy maupun ba‟in.
25

 

Allah SWT. berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 235: 

                                  

“ Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang perempuan-perempuan itu 

dengan sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati.”
26

 

Adapun meminang wanita yang sedang dalam masa „iddah secara 

sindiran, maka ketentuannya adalah sebagai berikut: 

                                                           
23

 Ibid., 30. 
24

 Syariffudin, Hukum Perkawinan, 51. 
25

 Zuh{ailiy, al-Fiqhul Islamy, 6497-6498. 
26

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 38. 
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a. „Iddah wanita karena suaminya wafat. Dalam hal ini , ulama 

bersepakat bahwa boleh melakukan pinangan secara kinayah 

(sindiran). Karena hak suami sudah tidak ada. 

b. Tidak dalam masa „iddah karena talaq raj‟iy, sekalipun dengan cara 

sindiran. Karena dalam masa „iddah karena talaq raj‟iy, suami wanita 

tersebut masih memiliki hak atas dirinya. 

c. Pendapat ulama mengenai hukum meminang wanita yang sedang 

dalam talaq ba‟in, baik sugra maupun kubra, terbagi atas dua 

pendapat, yaitu: 

1) Ulama Hanafiyah mengharamkan pinangan pada wanita yang 

sedang dalam talaq ba‟in dengan alasan dalam talaq ba‟in sugra 

suami masih memiliki hak untuk kembali pada istri dengan akad 

yang baru. Sedangkan dalam talaq ba‟in kubra, keharamannya 

disebabkan  karena dikhawatirkan dapat membuat wanita itu 

berbohong tentang batas akhir „iddahnya, dan bisa jadi lelaki yang 

meminang wanita tersebut merupakan penyebab dari kerusakan 

perkawinan yang sebelumnya. 

2) Jumhur Ulama berpendaoat bahwa khitbah atas wanita yang sedang 

dalam „iddah talaq ba‟in diperbolehkan, berdasarkan keumuman 

dari surat al-baqarah ayat 235 dan bahwa sebab adanya talaq ba‟in 

suami tidak lagi berkuasa atas istri karena perkawinan diantara 

mereka telah putus. Sehingga adanya khitbah secara sindiran ini 
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tidak mengindikasikan adanya pelanggaran atas hak suami yang 

mentalak.
27

 

d. Tidak dalam pinangan orang lain. Hukum meminang pinangan orang 

lain adalah haram, karena dapat menghalangi hak dan menyakiti hati 

peminang pertama, memecah belah hubungan kekeluargaan, dan 

mengganggu ketentraman. Berdasarkan hadis Rasulullah saw.  

صَليَ للهُ عَليَهِ وَ سَلمَّ قاَلَ لََ بيَْعِ الرّجُلُ عَليَ بيَْعِ أخَِيْهِ وَلََ يخَْطبُْ عَليَ عَهْ ابْهِ عُمَرَ عَهِ النَّبيِيّ 

خِطْبةَِ أخيْهِ إلَِّ أنَْ ياَذَْنَ لهَُ 
28

 

“Dari Ibnu „Umar, Nabi saw. bersabda, “seseorang tidak boleh 

membeli barang yang dibeli oleh saudaranya dan jangan 

meminang atas pinangan saudaranya hingga ia mengizinkan.” 

 

Menurut Ibnu Qasim, yang dimaksud larangan di sini adalah 

apabila lelaki sholeh meminang wanita yang dipinang orang sholeh pula. 

Sedangkan apabila lelaki sholeh meminang wanita yang dipinang orang 

yang tidak sholeh, maka pinangan semacam itu diperbolehkan. 

Meminang wanita yang telah dipinang orang lain dihukumi haram 

apabila perempuan tersebut telah menerima pinangan yang  ُطpertama dan 

walinya telah jelas-jelas mengizinkannya. Sehingga peminangan tetap 

diperbolehkan apabila: 

a. Wanita atau walinya menolak pinangan pertama secara terang-

terangan maupun sindiran 

b. Laki-laki kedua tidak tahu bahwa wanita tersebut telah dipinang oleh 

orang lain. 

                                                           
27

 Ibid., 6497-6499. 
28

 Naysa@bu@ry, Sahih Muslim, 1032. 
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c. Peminangan pertama masih dalam tahap musyawarah. 

d. Lelaki pertama membolehkan lelaki kedua untuk meminang wanita.
29

 

Jika seorang wanita menerima pinangan lelaki kedua dan menikah 

dengannya setelah ia menerima pinangan pertama, maka ulama berbeda 

pendapat, yaitu: 

a. Menurut mayoritas ulama, pernikahannya tetap sah, karena meminang 

bukan syarat sah perkawinan. Oleh karena itu, pernikahannya tidak 

boleh difasakh sekalipun mereka telah melanggar ketentuan khitbah. 

b. Imam Abu Daud berpendapat bahwa pernikahan dengan peminang 

kedua harus dibatalkan baik sesudah maupun sebelum persetubuhan.
30

 

c. Pendapat ketiga berasal dari kalangan Malikiyah yang menyatakan 

bahwa bila dalam perkawinan itu telah terjadi persetubuhan, maka 

perkawinan tersebut tidak dibatalkan, sedamgkan apabila dalam 

perkawinan tersebut belum terjadi persetubuhan, maka perkawinan 

tersebut harus dibatalkan. 

Perbedaan pendapat diantara ulama di atas disebabkan oleh 

perbedaan dalam menanggapi pengaruh pelarangan terhadap batalnya 

sesuatu yang dilarang. Pendapat yang mengatakan bahwa perkawinannya 

sah beranggapan bahwa larangan tidak menyebabkan batalnya apa yang 

dilarang, sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa perkawinan tidak 

                                                           
29

 H. M. A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2009), 27-29. 
30

 Ghozali, Fiqh Munakahat, 78. 
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sah dan harus dibatalkan beranggapan bahwa larangan menyebabkan 

batalnya sesuatu yang dilarang.
31

 

E. ‘Urf dan Antropologi Budaya 

1. Pengertian ‘Urf 

Dari segi etimologi, „urf berasal dari kata yang terdiri dari huruf „ain, 

ra‟, dan fa‟ yang berarti kenal. Dari kata ini muncul kata ma‟rifah (yang 

terkenal), ta‟rif (definisi), kata ma‟ruf (yang dikenal sebagai kebaikan), dan 

kata „urf (kebiasaan yang baik). 

Dalam Segi Terminologi (Istilah) Sesuatu yang menjadi kebiasaan 

manusia, dan mereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang 

populer di antara mereka, ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal 

dengan pengertian tertentu, bukan dalam pengertian etimologi, dan ketika 

mendengar  kata itu, mereka tidak memahaminya dalam pengertian lain.”
32

 

Di dalam Risalah „urf, Ibnu Abidin menerangkan bahwa „urf adalah 

“Adat (kebiasaan) itu diambil dari kata mua‟awadah, yaitu mengulang-

ngulangi. Maka karena telah berulang-ulang terus menerus, jadilah ia 

terkenal dan dipandang baik oleh diri dan akal, padahal tak ada hubungan 

apa-apa dan tak ada pula karinahnya, adat dan „urf dikenal memiliki arti 

yang sama walaupun berlainan mafhum.”
33

 

Kini bisa diketahui bahwa „urf adalah segala sesuatu yang sudah 

dikenal oleh manusia yang menjadi kebiasaan atau tradisi baik ucapan, 

                                                           
31

 Syarifuddin, Hukum Perkawinan , 54. 
32

Abdul Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2011), 209. 
33

Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 1997), 227. 
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perbuatan atau pantangan-pantangan yang disebut juga dengan adat. Tidak 

banyak perbedaan antara „urf dan adat. 

2. Macam-macam ‘Urf 

Dalam pembagiannya, „urf dapat ditinjau dari dua hal, yaitu pertama 

dapat ditinjau dari segi jangkauannya dan kedua dapat di tinjau dari segi 

keabsahannya. Dari segi jangkauannya dapat dibagi dua, yaitu: „urf al-amm 

dan „urf khashsh. Jika dari segi keabsahannya, „urf dapat pula dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu: „urf ash-shahihah („urf yang absah/benar) dan 

„urf al-fasidah („urf yang rusak/salah). 

Ditinjau dari Segi Jangkauannya: 

a. „urf al-Amm 

Yaitu kebiasaan yang bersifat umum dan berlaku bagi sebagian besar 

masyarakat dalam berbagai wilayah yang luas.
34

 Misalnya, membayar 

sewa kamar dengan harga tertentu, tanpa membatasi jumlah fasilitas yang 

digunakan, kecuali hanya membatasi pemakaian dari segi waktunya saja. 

b. ‟urf al-Khashsh 

Yaitu adat kebiasaan yang berlaku secara khusus pada suatu masyarakat 

tertentu, atau wilayah tertentu saja.
35

 Misalnya, kebiasaan masyarakat 

Jepara menyebut kalimat “satu petak tanah” untuk menunjuk pengertian 

luas tanah 10x1 meter. Demikian juga kebiasaan masyarakat tertentu 

yang menjadikan kuitansi sebagai alat bukti pembayaran yang sah, 

meskipun tanpa disertai dengan dua orang saksi. 

                                                           
34

Dahlan, Ushul Fiqh, 210. 
35

 Ibid., 210. 
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Ditinjau dari Segi Keabsahannya: 

a.  ‟urf ash-Shahihah („urf yang Absah/Benar) 

Yaitu segala sesuatu yang sudah dikenal umat manusia yang tidak 

berlawanan dengan dalil syara‟, di samping tidak menghalalkan yang 

haram dan tidak menggugurkan kewajiban.
36

 untuk menjadikan „urf 

sebagai sumber hukum dalam penetapan hukum, maka disyaratkan:  

1. „urf  tidak bertentangan dengan nash dan qoth'i; 

2. ‟urf berlaku terus menerus atau kebanyakan berlaku; dan 

3. „urf yang dijadikan sumber hukum bagi suatu tindakan tersebut 

diadakan. 

Seorang mujtahid harus memperhatikan „urf sahih dalam 

membentuk suatu produk hukum. Karena adat dan kebiasaan adalah 

bagian dari kebutuhan dan sesuai dengan kemaslahatan.
37

 

Karenanya terdapat kaidah yang menyatakan bahwa
38

: 

 العَادَةُ شَرِيْعَتُ هُحَكَوَت 

“adat merupakan syariah yang dikukuhkan sebagai hukum” 

Misalnya, saling mengerti kebiasaan manusia mengenai transaksi 

borongan. Dalam jual beli dengan cara pemesanan, pihak pemesan 

memberi uang muka terlebih dahulu atas barang yang dipesannya. 

Demikian juga dalam mahar perkawinan apakah di bayar kontan atau 

hutang, serta terjalin pengertian tentang istri yang tidak diperkenankan 

                                                           
36

 Abdul Wahhab Khalla@f, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Bandung: Risalah, 1985), 132. 
37

Abdul Ghofur Anshori, Zulkarnain Harahab, Hukum Islam Dinamika dan Perkembangannya di 

Indonesia (Jakarta:Kreasi Total Media, 2006), 187. 
38

Dahlan, Ushul Fiqih, 213. 
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“menyerahkan” dirinya kepada suami, melainkan jika mahar telah 

dibayar. 

b.  ‟urf al-Fasidah („urf yang Rusak/Salah) 

Yaitu kebiasaan yang dilakukan oleh manusia tetapi bertentangan 

dengan syara‟, menghalalkan yang haram, atau membatalkan 

kewajiban.
39

 Misalnya, kebiasaan berciuman antara laki-laki dan wanita 

yang bukan mahram dalam acara tertentu. Adat kebiasaan masyarakat 

yang mengharamkan perkawinan antara laki-laki dan wanita yang bukan 

mahram, hanya karena keduanya dari satu komunitas yang sama, karena 

keduanya semarga. 

Para Ulama‟ sepakat, bahwasanya „urf al-fasidah tidak dapat 

dijadikan landasan hukum, dan kebiasaan tersebut batal demi hukum.
40

 

Oleh karena itu, untuk mengingatkan masyarakat dan pengalaman hukum 

Islam, sebaiknya dilakukan dengan cara yang ma‟ruf pada masyarakat, 

untuk mengubah adat kebiasaan yang bertentangan dengan ajaran Islam 

tersebut, dan menggantinya dengan adat kebiasaan yang sesuai dengan 

ajaran Islam. 

3.    Kedudukan ‘Urf sebagai Dalil Syara’ 

Semua ulama sepakat bahwa kedudukan „urf ash-shahihah sebagai 

salah satu dalil syara‟. Tapi masih ada di antara mereka yang berbeda 

pendapat dari segi intensitas penggunaannya sebagai dalil. Ulama 

                                                           
39

Abdul Ghofur Anshori, Zulkarnain Harahab, Hukum Islam Dinamika dan Perkembangannya di 

Indonesia, 187. 
40

 Dahlan, Ushul Fiqh, 211. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

Hanafiyyah dan Malikiyyah adalah yang paling banyak menggunakan „urf 

sebagai dalil, dibandingkan dengan ulama Syafi‟iyyah dan Hanabilah. 

Adapun Kehujjahan „urf sebagai dalil syara‟, didasarkan atas 

argumen-argumen berikut : 

a. Firman Allah SWT., pada surat al-A‟raf ayat 199: 

                       

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengajarkan yang 

ma‟ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.
41

” 

 

b. Ucapan sahabat Rasulullah SAW. Abdullah bin Mas‟ud : 

“Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik di sisi 

Allah, dan sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia buruk di sisi 

Allah.” 

 

Apabila pertentangan „urf dengan nash yang bersifat khusus 

menyebabkan tidak berfungsinya huklum yang dikandung nash, maka 

„urf tidak dapat diterima. Misalnya, kebiasaan di zaman jahiliyyah 

dalam megadopsi anak, dimana anak yang di adopsi itu statusnya sama 

dengan anak kandung, sehingga mereka mendapat warisan apabila ayah 

angkatnya wafat. „Urf seperti ini tidak berlaku dan tidak dapat diterima. 

Pertentangan urf yang bersifat umum Menurut Musthafa ahmad 

Al-Zarqa‟, apabila „urf telah ada ketika datangnya nash yang bersifat 

umum, maka harus dibedakan antara „urf al-lafzhi dengan „urf al-

„amali, apabila „urf tersebut adalah „urf al-lafzhi, maka „urf tersebut 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: 

Penerbit Diponegoro, 2005), 768. 
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biasa diterima. Sehingga nash yang umum itu dikhususkan sebatas „urf 

al-lafzhi yang telah berlaku tersebut, dengan syarat tidaka ada indikator 

yang menunjukkan nash umum itu tidak dapat di khususkan olehh „urf. 

Misalnya: kata-kata shalat, puasa, haji, dan jual beli, diartikan dengan 

makna „urf, kecuali ada indikator yang menunjukkan bahwa kata-kata 

itu dimaksudkan sesuai dengan arti etimologisnya.  

„urf yang terbentuk belakangan dari nash umum yang 

bertentangan dengan „urf tersebut. Apabila suatu „urf terbentuk setelah 

datangnya nash yang bersifat umum dan antara keduanya terjadi 

pertentangan, maka seluruh ulama fiqih sepakat menyatakan „urf seperti 

ini, baik yang bersifat lafzhi (ucapan ) maupun yang bersifat „amali 

(praktik), sekalipun „urf tersebut bersifat umum, tidak dapat dijadikan 

dalil dalam menetapkan hokum syara‟, karena keberadaan „urf ini 

muncul ketika nash syara‟ telah menentukan hukum secara umum.
42

 

Mengenai kehujjahan „urf terdapat perbedaan pendapat di 

kalangan ulama ushul fiqih, yang menyebabkan timbulnya dua 

golongan dari mereka, yaitu: 

1. golongan Hanafiyah dan Malikiyah bahwa „urf adalah hujjah untuk 

menetapkan hukum. 

2. Golongan Syafiiyah dan Hanbaliah, keduanya tidak menganggap 

„urf itu sebagai hujjah atau dalil hukum syar‟i. 
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 Ibid., 219. 
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4.    Hukum Dapat Berubah karena ‘Urf 

Hampir tidak perlu disebutkan, bahwasanya sebagai adat 

kebiasaan, „urf dapat berubah karena adanya perubahan waktu dan tempat. 

Sebagai konsekuensi, hukum juga berubah mengikuti „urf tersebut. Dalam 

hal ini, berlaku kaidah yang menyebutkan: 

“Ketentuan hukum dapat berubah dengan terjadinya perubahan, 

tempat, keadaan, individu, dan perubahan lingkungan.”
43

 

Untuk mengukuhkan pendapat yang menyebutkan bahwa agama 

Islam tetap relevan untuk semua waktu dan tempat (al-Islam shalih likull 

zaman wa makan).
44

 Sebagai adat yang benar, dalam pembentukan hukum 

syara‟ dan putusan perkara wajib diperhatikan, khususnya bagi mujtahid 

dalam pembentukan hukumnya dan bagi hakim juga dalam setiap 

putusannya. Karena segala sesuatu yang sudah diketahui dan dibiasakan 

oleh manusia itu adalah kebutuhannya, disepakati dan ada 

kemaslahatannya. Selama semua itu tidak bertentangan dengan syara‟ 

maka harus dijaga. 

Menentang kaidah ini sama halnya dengan menjadikan Islam 

ketinggalan zaman, kaku, dan tidak memenuhi rasa keadilan terhadap 

hukum masyarakat, padahal itu bertentangan dengan prinsip kemudahan 

dalam syariat Islam. Akibatnya, umat Islam akan hidup dalam keadaan 

gamang dan canggung menghadapi perubahan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta peradaban yang terus bergerak maju. Karena hal itu 
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 Ibid., 215. 
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 Ibid,. 215. 
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membuat umat Islam mengalami kesulitan dalam hidupnya, pada satu sisi 

mereka ingin menjadi muslim yang baik, dan di sisi yang lain mereka 

terjebak pada ketentuan hukum Islam yang tidak dapat memenuhi tuntutan 

perubahan zaman. Karena pentingnya pemahaman terhadap perubahan-

perubahan yang terjadi dalam masyarakat, maka para ulama berpendapat, 

bahwasanya persyaratan untuk menjadi mujtahid ialah memahami „urf 

yang berlaku dalam masyarakat. 

Oleh karena itu para ulama berkata: Adat adalah syariat yang 

dikuatkan sebagai hukum, sedangkan adat juga dianggap oleh syara‟.
45

 

Seperti Imam Malik membentuk banyak hukum berdasarkan perbuatan 

penduduk madinah. Ketika Imam Syafi‟i berada di Mesir, mengubah 

sebagian hukum yang di tetapkan di Baghdad. 

5. Antropologi Budaya 

Sejak keberadaan manusia di muka bumi, manusia selalu bertanya 

tentang asal-usul keberadaannya, kehidupannya, dan keberadaannya nanti 

setelah kematian. Manusia berupaya menjawab pertanyaan tersebut 

melalui berbagai cara di antaranya melalui agama dan ilmu pengetahuan. 

Namun hingga sekarang, berbagai pertanyaan tersebut belum dapat 

menemukan jawaban yang memadai, karena agama menyediakan surga 

dan neraka, serta ilmu pengetahuan melahirkan berbagai kemudahan dan 

efek samping yang menimbulkan kerugian bagi manusia sehingga manusia 

selalu diselimuti oleh perasaan takut. Jawaban yang paling baik bagi 
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 Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, 118. 
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manusia adalah kesadaran manusia akan keberadaannya sebagai bagian 

dari alam semesta, dan manusia berinteraksi dengan alam semesta untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dengan melakukan kegiatan produksi, 

distribusi dan konsumsi agama dan ilmu pengetahuan.
46

 

Antropologi secara harfiah berasal dari bahasa Yunani, dari kata 

anhtropos yang berarti manusia dan logos yang berarti ilmu. Antropologi 

adalah ilmu yang membahas tentang manusia, sistem yang berkaitan 

dengan kehidupan manusia, masyarakat, serta budayanya.
47

 Mengkaji 

agama dengan menggunakan pendekatan antropologi membuahkan ilmu 

yang dikenal dengan istilah antropologi budaya. Kajian agama melalui 

tinjauan antropologi dapat diartikan sebagai salah satu upaya untuk 

memahami agama dengan melihat wujud praktik keagamaan 

(tindakan/perilaku) yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. Kajian 

ini diperlukan sebab elemen-elemen agama bisa dijelaskan dengan tuntas 

melalui pendekatan antropologi dan juga ilmu sosial lainnya. artinya, 

dalam memahami ajaran agama manusia dapat dijelaskan melalui bantuan 

ilmu antropologi, dengan menggunakan (bantuan) teori-teori di dalamnya. 

Hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan bahwa agama mempunyai fungsi, 

melalui simbol-simbol atau nilai-nilai yang dikandungnya dan hadir di 

mana-mana. Oleh karenanya, agama ikut mempengaruhi, bahkan 

membentuk struktur sosial, budaya, ekonomi, politik dan kebijakan umum. 
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 Wa Ode Sifatu, “Perubahan, Kebudayaan, dan agama: Perspektif Antropologi Kekuasaan”, 

Jurnal Kajian Budaya Vol. 10 No. 20 (Juli 2014), 3. 
47

 Moh. Toriqul Chaer, “Pendekatan Antropologi dalam Studi Agama”, At-Tahdzib Jurnal Studi 

Islam dan Muamalah”, dalam mengutip Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), 18. 
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Dengan pendekatan ini kajian studi agama dapat dikaji secara 

komprehensif melalui pemahaman atas makna terdalam dalam kehidupan 

beragama di masyarakat. Kemudian dapat terlihat bahwa ada korelasi 

antara agama dengan berbagai elemen kehidupan manusia/masyarakat.
48

 

Burke menjelaskan bahwa antropologi budaya berfokus pada 

kebudayaan manusia atau cara hidup manusia dalam masyarakat. 

Antropologi budaya merupakan studi mengenai praktek-praktek sosial, 

bentuk ekspresif dan penggunaan bahasa. 

Antropologi budaya memiliki tiga sub bidang yang berdekatan, 

yaitu: 

1. Prehistori 

Prehistori merupakan salah satu sub bidang antropologi budaya 

mempelajari sejarah perkembangan, penyebaran dan terjadinya aneka 

kebudayaan manusia sebelum mengenal tulisan. 

2. Etnolinguistik 

Etnolinguistik membahas mengenai sejarah asal, perkembangan 

dan penyebaran aneka bahasa yang diucapkan manusia. 

3. Etnologi 

Sub bidang etnologi merupakan ilmu yang mempelajari 

kebudayaan-kebudayaan dalam kehidupan masyarakat dari sebanyak 

mungkin suku bangsa yang tersebar di dunia. Etnologi dibagi lagi 

menjadi dua kajian yaitu antropologi diakronik dan antropologi 
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 Moh. Toriqul Chaer, “Pendekatan Antropologi dalam Studi Agama”, At-Tahdzib Jurnal Studi 

Islam dan Muamalah, (Maret, 2016), 4. 
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sinkronik. Antropologi diakronik meneliti seperangkat pola budaya 

suku bangsa yang telah menyebar di dunia. Antropologi sinkronik 

mempelajari tingkah laku sosial dalam suatu lembaga seperti keluarga, 

kultur kebudayaan, sistem kekerabatan, tata hukum dan organisasi 

politik.
49

 

Sejarah telah membuktikan bahwasanya pemuda adalah salah 

satu pilar yang memiliki peran besar dalam perjalanan kehidupan 

berbangsa dan bernegara sehingga maju mundurnya suatu negara 

sedikit banyak ditentukan oleh pemikiran dan kontribusi aktif dari 

pemuda di negara tersebut. Begitu juga dalam lingkup kehidupan 

bermasyarakat, pemuda merupakan satu identitas yang potensial dalam 

tatanan masyarakat sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa dan 

sumber insani bagi pembangunan bangsa, karena pemuda sebagai 

harapan bangsa dapat diartikan bahwa siapa yang menguasai pemuda 

akan menguasai masa depan.
50

 

Kroeber menyatakan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan 

realisasi gerak, kebiasaan, tata cara, gagasan, dan nilai-nilai yang 

dipelajari dan diwariskan, serta perilaku yang ditimbulkan. Sedangkan 

Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun 

temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian 

disebut superorganic. 
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 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial Edisi Kedua (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2011), 45. 
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 Wahyu Ishardino Satries, “Peran Serta Pemuda dalam Pembangunan Masyarakat”, Jurnal 

Madani Edisi I, (Mei, 2009), 5. 
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Antropologi hukum merupakan spesialisasi dari antropologi 

budaya, yang secara khusus mengamati perilaku manusia dalam 

kaitannya dengan aturan hukum. Aturan hukum yang dimaksud tidak 

hanya terbatas pada hukum normatif, tetapi juga meliputi hukum adat 

dan juga budaya perilaku manusianya. Meskipun merupakan 

pengembangan dari antropologi budaya, antropologi hukum tidak 

bersifat etnosentris, artinya tidak membatasi pada kebudayaan tertentu. 

Objek penelitiannya adalah melihat hubungan antara hukum dengan 

aspek kebudayaan dan organisasi sosial.
51

 

Dalam bahasa Indonesia, karakter dipahami sebagai tatanan sifat 

individu dan kolektif yang berbeda. Karakter lebih mengacu kepada 

sifat-sifat khas yang menandai kepribadian individu atau sekumpulan 

individu. Dalam bahasa Inggris, karakter dikonsepkan dengan 

character. 

Secara etimologis, karakter (character) diartikan sebagai ciri-ciri 

(nature) mental atau moral; atau seluruh kualitas moral atau mental 

tersebut yang membuat seorang individu atau sekelompok individu 

berbeda dengan individu atau kelompok individu lainnya atau ras suatu 

masyarakat. Penjelasan yang memuaskan tentang definisi karakter 

dalam antropologi tidaklah ada didapat. Koentjaraningrat agaknya 

menempatkan pembahasan karakter di dalam isu kepribadian yang 

disebut dengan ciri-ciri watak. Kottak juga tidak memberikan 
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 Ali Sodiqin, “Antropologi Hukum Sebagai Pendekatan dalam Penelitian Hukum Islam”, Jurnal 
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penjelasan yang tegas tentang definisi karakter, malahan tidak 

ditemukan istilah character dalam bukunya tersebut. Kottak agaknya 

mengarahkan pencarian pemahaman tentang karakter ke dalam isu 

unsur psikologis yang membentuk variasi perilaku budaya suatu 

masyarakat. Menurutnya, Malinowski adalah tokoh antropologi yang 

berkontribusi di dalam studi psikologi manusia dalam konteks lintas 

budaya. Penjelasan yang agak mengarah tentang karakter ini adalah dari 

Theodorson dan Theodorson.
52
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BAB III 

TRADISI SEBAMBANGAN DI KELURAHAN KURIPAN KECAMATAN 

TELUKBETUNG BARAT KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

A. Gambaran Umum Kelurahan Kuripan 

1. Letak Geografis Kelurahan Kuripan 

Kuripan adalah nama sebuah kelurahan di Kecamatan Telukbetung 

Barat. Kuripan merupakan salah satu dari kelurahan dari 8 kelurahan yang 

ada di Kecamatan Telukbetung Barat. Secara administratif, Kelurahan 

Kuripan berbatasan dengan Kelurahan Kota Karang dan Kelurahan Negeri 

Olok Gading. 

Kelurahan Kuripan terletak di bagian selatan kota Tanjung Karang. 

Jika dilihat secara hidrologi maka di Kelurahan Kuripan terdapat di 

dalamnya way Kuripan yang merupakan Daerah Alir Sungai (DAS) yang 

bermuara di Teluk Lampung. Adapun Kelurahan Kuripan merupakan daerah 

pesisir yaitu daerah yang dekat dengan pantai. Kuripan memiliki ketinggian 

hanya sekitar 2-5 mdpl dan dapat disebut kecamatan paling 

rendah/minimum dari seluruh wilayah di Kota Bandar Lampung.
1
 

Sebagaimana umumnya daerah pantai, topografi Kelurahan Kuripan 

hanya sebatas 0-20 meter di atas permukaan laut. Semakin ke timur, yaitu 

ke arah Tanjung Karang, tempatnya semakin tinggi, sehingga jika 

dibandingkan dengan Tanjung Karang yang rata-rata ketinggiannya sampai 
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 Sumber: Buku Profil Keluraha Kuripan, 1994, 5-6. 
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50 meter, maka jalan Tanjung Karang-Kuripan tampak menurun dengan 

beberapa kelok.
2
 

 

Sumber: Google Image 

2. Keadaan Penduduk Kelurahan Kuripan 

Seluruh penduduk masyarakat kelurahan Kuripan adalah masyarakat 

adat Lampung Pesisir, mereka adalah penduduk asli di kelurahan Kuripan. 

Masyarakat adat Lampung di Kelurahan Kuripan berjumlah 1872 jiwa 

dengan rincian 851 berjenis kelamin laki-laki dan 1021 berjenis kelamin 

perempuan. Seluruh penduduk di kelurahan Kuripan adalah Warga Negara 

Indonesia tanpa ada satu penduduk pun yang berstatus warga negara asing. 

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN 

KURIPAN 

Laki-laki 1021 

Perempuan 851 
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 Sumber: Buku Profil Keluraha Kuripan, 1994, 2. 
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Jumlah 1872 

Sumber: Data Primer Penelitian tahun 2017 

Tradisi dan bahasa asli masyarakat suku adat Lampung masih terjaga 

di Kelurahan Kuripan. prinsip masyarakat suku adat Lampung di daerah 

tersebut adalah “Daripada hidup berputih mata, lebih baik mati berkalang 

tanah”. Ungkapan di atas menandakan bahwa masyarakat suku adat 

Lampung di Kelurahan Kuripan masih sangat menjaga tradisi dengan 

menjunjung tinggi harga diri dan tradisi dari leluhur. Serta akan bertaruh 

nyawa sekalipun apabila menyangkut hal harga diri. 

3. Keagamaan Penduduk Kelurahan Kuripan 

Mayoritas masyarakat kelurahan Kuripan memeluk agama Islam. 

Sedikit sekali ada warga yang memeluk agama selain agama Islam seperti 

Katholik, Kristen, Hindu dan Budha, bisa dibilang hanya sekitar 1%. 

Banyaknya pemeluk agama Islam di Kelurahan Kuripan juga terlihat dari 

banyaknya prasarana peribadatan Islam yang ada, yaitu 1 masjid dan 

beberapa mushalla. Sedangkan untuk prasarana peribadatan non Islam tidak 

dapat dijumpai di kelurahan tersebut. 

Sebagaimana umumnya daerah-daerah yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam, peringatan-peringatan hari besar Islam pun selalu 

diadakan, berbaur dengan keunikan tradisi adat Lampung. selain itu, di 

kelurahan Kuripan juga terdapat mudin yang sekaligus menjadi tokoh 

agama bagi masyarakat Lampung di Kelurahan Kuripan. 
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4. Pendidikan Penduduk Kelurahan Kuripan 

Tingkat pendidikan di Kelurahan Kuripan sudah maju. Data profil 

desa menunjukkan sedikitnya angka penduduk yang sama sekali tidak 

mengenyam bangku pendidikan ataupun tidak lulus pada tingkat sekolah 

dasar. Tingkat pendidikan di Kelurahan Kuripan yang terbilang maju 

didukung oleh prasarana taman kanak-kanak dan sekolah dasar, serta 

sekolah menengah pertama dan sekolah menengah ke atas. Fasilitas tersebut 

dapat menfasilitasi masyarakat keluraha Kuripan untuk mengenyam 

pendidikan formal wajib belajar 9 tahun. 

Selain pendidikan formal, pendidikan non formal yang berbasis 

keagamaan juga dapat ditemukan di kelurahan Kuripan. di kelurahan 

Kuripan terdapat banyak TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) di berbagai 

mushalla ataupun di rumah-rumah yang di dalamnya terdapat tenaga 

pengajar mengaji. 

5. Pemuda Kelurahan Kuripan 

Di kelurahan Kuripan, pemuda amat sangat berperan penting dalam 

kehidupan bermasyarakat, terlebih dalam tradisi sebambangan, justru 

mereka lah yang melakukannya. Pemuda di sini yang dimaksud ialah para 

pemuda yang berusia 18-30 tahun.  

6. Perekonomian Penduduk Kelurahan Kuripan 

Sebagian besar penduduk masyarakat keluraha Kuripan bekerja 

sebagai nelayan, petani, dan wiraswasta. Letak daerah Kuripan yang berada 

di daerah pesisir pantai yang dipenuhi dengan kekayaan alam dari laut yang 
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melimpah menjadi faktor utama mengapa profesi masyarakat kelurahan 

Kuripan didominasikan oleh profesi tersebut di atas. 

Selain profesi-profesi tersebut, penduduk kelurahan Kuripan juga 

ada yang menjadi PNS (Pegawai Negeri Sipil), peternak, TNI, pegawai, 

karyawan dan lain sebagainya. 

B. Pernikahan Akibat Tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan 

1. Pengertian tradisi Sebambangan  

Sebambangan adalah tradisi pra perkawinan dengan cara melarikan 

muli (gadis) untuk dibawa ke kediaman mekhanai (Bujang). Biasanya 

karena adanya ketidak setujuan pihak keluarga wanita ataupun memang 

sengaja melakukan karena adat tersebut sudah dilakukan secara turun 

temurun.
3
 

2. Faktor yang melatarbelakangi Tradisi Sebambangan 

Adapun masyarakat Lampung menganut 5 prinsip hidup yang 

dianggap sebagai salah satu faktor terciptanya tradisi ini yaitu: 

a. Piil Pesenggiri 

Suatu pandangan hidup yang mempertahankan harga diri. Budaya 

harga diri merupakan budaya mempertahankan diri, menunjukkan adanya 

sikap menghindar dari perbuatan tercela baik dirinya, keluarganya 

maupun kelompoknya. Demikian pula untuk mempertahankan harga 

seseorang dapat mempertaruhkan apa saja, baik daya, dana bahkan 

                                                           
3
 Heriyuddin Yusuf selaku Tetua adat di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota 

Bandar Lampung, Beliau beralamat di Jalan dr setia budi 7/8 Kuripan Kecamatan Teluk Betung 

Barat kota bandar lampung, wawancara ini dilakukan di rumah beliau  selepas sholat 

maghrib,Wawancara, Kuripan, 4 Januari 2018. 
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nyawa sekalipun. Oleh karena itu masyarakat Lampung mengenal 

pepatah “daripada hidup berputih mata, lebih baik mati berkalang 

tanah”. Ini yang menjadi sebab tingginya harga diri seorang pemuda 

sehingga harus melakukan sebambangan karena meminang perempuan 

dianggap sebagai sesuatu yang sakral dan mahal sehingga diperlukan 

perjuangan untuk mendapatkannya.  

b. Bejuluk Beadek 

Suatu sikap prilaku bernama atau bergelar yang ditandai dengan 

pemberian gelar kehormatan melalu upacara adat besar dengan naik tahta 

adat. Seseorang yang menyandang gelar adat merupakan suatu 

kehormatan bagi dirinya dan keluarganya. Untuk mempertahankan 

kehormatan itu maka secara moral dia dituntut sebagai panutan dan 

tuntutan bagi masyarakat sekitarnya 

c. Nengah Nyapur 

Nengah artinya suka berkenalan dengan siapapun dan nyapur 

artinya bersahabat karena pandai bergaul dala masyarakat. Sikap prilaku 

suka bergaul, berkumpul dan bermusyawarah bagi masyarakat Lampung 

merupakan suatu keharusan dimanapun berada. Bergaul dan berkumpul 

baik dalam kelompok kekerabatan maupun ketetanggaan merupakan 

perwujudan sikap keperdulian terhadap lingkungan sosialnya. 

d. Nemui Nyimah 

Nemui artinya membuka diri untuk menerima tamu dan nyimah 

artinya keinginan untuk memberikan sesuatu dengan ikhlas kepada 
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seseorang atau kelompok sebagai tanda ingat dan tanda akrab. Jadi, 

nemui nyimah mencakup pengertian bermurah hati dan ramah tamah 

terhadap semua pihak. Prilaku ini merupakan sikap toleransi yang tinggi 

terhadap sesama walaupun dilatarbelakangi oleh perbedaan prinsip 

tertentu. 

e. Sakai Sambaian 

Sakai sambaian artinya tolong menolong. Prilaku tolong 

menolong bagi masyarakat Lampung dilaksanakan atas azas kekeluargan 

berdasarkan kekerabatan dan ketetanggaan. Diwujudkan dalam bentuk 

kegiatan meringankan beban orang lain yang sedang mengalami 

penderitaan atau musibah, dan meringankan pekerjaan berat baik yang 

bersifat kepentingan pribadi maupun kelompok.
4
 

Namun adapun beberapa faktor utama yang melatarbelakangi tradisi 

sebambangan: 

a. Orang tua tidak setuju pada lelaki yang akan menikahi anak 

perempuannya. Orang tua yang tidak setuju anak perempuannya menikah 

dengan lelaki yang meminangnya, maka jalan pintas yang dapat dilalui 

lelaki dan perempuan agar pernikahan mereka tetap dapat dilaksanakan 

adalah dengan melakukan sebambangan. 

b. Anggapan perempuan Lampung “mahal” disinyalir menjadi pemicu 

terjadinya sebambangan. Konon, perempuan bersuku Lampung dikenal 

sebaqgai “perempuan mahal” karena banyaknya syarat yang terdapat 

                                                           
4
 Heriyuddin Yusuf, Wawancara, Kuripan, 4 Januari 2018. 
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dalam sistem perkawinan adat yang mereka miliki. Jika seseorang 

pemuda hendak meminang perempuan Lampung, biasanya dari pihak 

keluarga perempuan memiliki permintaan yang tinggi, baik berupa uang 

maupun benda-benda yang lain, seperti emas. Semakin tinggi status 

sosialnya, semakin tinggi permintaannya. Status sosial yang menjadi 

ukuran misalnya tingkat pendidikan, kekayaan keluarga termasuk 

kecantikan si gadis. 

Pinangan dengan sebambangan tidak mungkin ditolak oleh orang 

tua perempuan, karena masyarakat kelurahan kuripan menganggap 

bahwa anak perempuan mereka yang dibawa lari oleh laki-laki dengan 

cara adat maka akan naik derajatnya serta  menghalang-halangi hubungan 

anaknya merupakan aib yang harus ditutupi. Oleh karena itu, lelaki yang 

membawa anak perempuannya pasti bisa menikahi anak perempuan 

tersebut. 

1) Orang tua pihak perempuan tidak menghendaki anaknya untuk segera 

menikah, misalnya dengan alasan karena masih harus sekolah atau 

dianggap terlalu muda untuk menikah. 

2) Membawa perempuan ke rumah laki-laki secara adat menurut 

masyarakat kuripan dianggap tidak melanggar hukum agama dan 

negara, karena dilakukan atas dasar kerelaan perempuan yang dibawa 

lari. 

Pinangan dengan sebambangan tidak mungkin ditolak oleh orang tua 

perempuan, karena masyarakat kelurahan Kuripan menganggap bahwa anak 
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perempuan mereka yang dibawa lari oleh laki-laki dengan cara adat maka 

akan naik derajatnya serta  menghalang-halangi hubungan anaknya 

merupakan aib yang harus ditutupi. Oleh karena itu, lelaki yang membawa 

anak perempuannya pasti bisa menikahi anak perempuan tersebut. 

Pada dasarnya, adat Sebambangan ini terkadang sudah diketahui oleh Ibu 

dari perempuan. Namun, kedua belah pihak biasanya tetap melaksanakan adat ini 

demi menjaga tradisi yang telah ada secara turun temurun, biasanya pihak wanita 

akan merasa bangga jika anak perempuannya dibawa lari oleh laki-laki sebelum 

terjadinya perkawinan. 

Adapun adat Sebambangan ini terkadang digunakan bagi wanita yang 

sudah dijodohkan oleh orang tuanya, namun sebenarnya wanita sudah memiliki 

kekasih, maka biasanya laki-laki akan nekat membawa lari wanita agar 

perjodohannya dibatalkan dan laki-laki tersebut dapat menikah dengan wanita 

tersebut
5
. 

Sebambangan pasti menimbulkan konflik antara dua keluarga , 

namun selama ini konflik yang ada masih dalam batas kewajaran. Konflik 

yang diakibatkan sebambangan tidak sampai menimbulkan pertikaian yang 

berkepanjangan. Konflik diantara dua keluarga merupakan hal yang wajar 

terjadi dalam tradisi sebambangan mengingat bahwa sebambangan biasa 

dilakukan apabila salah satu pihak ada yang tidak setuju atas rencana 

pernikahan anaknya. 

                                                           
5
 H. Mufid, Wawancara, selaku Tokoh Agama di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung 

Barat Kota Bandar Lampung, Beliau beralamat di desa parendoan Kuripan Kecamatan Teluk 

Betung Barat kota bandar lampung, wawancara ini dilakukan di rumah beliau  selepas sholat 

maghrib,  3 Oktober 2017. 
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Maka setelah anak perempuan dibawa lari oleh laki-laki ke 

rumahnya, akan diadakan beberapa pertemuan dengan jamuan yang 

dibawakan oleh pihak keluarga laki-laki ke tempat pihak keluarga 

perempuan sebagai permintaan maaf telah membawa lari anak 

perempuannya.
6
 

3. Tata Cara dan Penyelesaian Tradisi Sebambangan 

Tradisi sebambangan merupakan upaya menuju jenjang pernikahan 

yang biasanya dilakukan apabila orang tua dari pihak perempuan tidak 

menyetujui lelaki pilihan anaknya. Sebambangan dilakukan dengan cara 

melarikan perempuan dari kediamannya ke rumah laki-laki tanpa 

sepengetahuan dari pihak keluarga perempuan tersebut.  

Lelaki yang hendak melakukan sebambangan tidak membawa lari 

perempuan dengan paksa. Sebambangan dilakukan berdasarkan kesepakatan 

diantara keduanya, yaitu laki-laki yang akan membawa lari dan perempuan 

yang akan dibawa lari ke rumah laki-laki. 

Pasangan yang telah mengetahui bahwa hubungan mereka tidak 

mendapat restu dari orang tua perempuan bersepakat untuk melakukan 

tradisi sebambangan. Setelah sepakat untuk melakukan sebambangan, 

mereka kemudian bertanya pada sesepuh adat tentang waktu yang baik 

untuk melakukan sebambangan. 

                                                           
6
 Muhammad Syakib selaku Tetua adat di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota 

Bandar Lampung, Beliau beralamat di jalan arif rahman hakim RT/RW 003/008 Kuripan 

Kecamatan Teluk Betung Barat kota bandar lampung, wawancara ini dilakukan di rumah beliau  

selepas sholat maghrib,. Wawancara, 3 Januari 2018. 
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Seorang lelaki akan membawa lari perempuan dari rumahnya 

kemudian perempuan akan meninggalkan surat dan peluahan
7
 yang 

biasanya diletakkan di bawah bantal, kasur, dan lipatan baju di lemari yang 

kemudian biasanya akan diketahui oleh Ibu dari perempuan. 

Laki-laki membawa lari perempuan dengan sembunyi-sembunyi. 

Tidak boleh ada yang mengetahui. Namun biasanya Ibu dari perempuan 

sebenarnya mengetahui, namun akan tetap diam seolah-olah tidak 

mengetahui. Sebab jika keluarga perempuan yang lain mengetahui bahwa 

anak perempuan tersebut dibawa lari oleh laki-laki maka bisa jadi laki-laki 

tersebut akan mati sebelum sampai ke rumahnya sendiri. 

Gadis yang akan berangkat sebambangan harus berangkat dari 

rumahnya. Sebelum berangkat, gadis biasanya akan pamit pada orang 

tuanya untuk satu keperluan. Gadis tersebut juga membuat surat yang isinya 

menyatakan kepergiannya mengikuti laki-laki pujaan hatinya dengan 

menyebutkan nama, nama orang tua dan alamat laki-laki tersebut dengan 

disebutkan juga niat untuk berumah tangga. Setelah diketahui surat tersebut 

oleh pihak keluarga perempuan, maka keluarga akan melaporkan kepada 

sesepuh adatnya.  

Perempuan yang dibawa lari ke rumah laki-laki akan dijamin 

kehormatannya, baik itu di rumah maupun di rumah keluarga laki-laki yang 

lainnya. Hal ini terbukti karena tidak pernah ada cerita seorang perempuan 

                                                           
7
 Peluahan merupakan sejumlah uang yang besarannya mulai dari kelipatan 6, 8, 12, 24 sesuai 

dengan mata uang yang berlaku. Peluahan akan diletakkan bersamaan dengan surat. 
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dilecehkan kehormatannya di kediaman laki-laki ketika sedang 

melangsungkan tradisi sebambangan.
8
 

Tahap selanjutnya adalah setelah dua hari maka keluarga pihak lelaki 

harus mengutus keluarga yang lain untuk mendatangi kediaman keluarga 

perempuan, biasanya ke rumah pamannya atau kakaknya dengan 

membawakan badik sebagai tanda permintaan maaf sambil mengatakan 

kalimat “Kalau merasa kehilangan ayam jangan dicari, karena ayam sudah 

berada ditempatnya. Tanda salah dari kami, maka ini kami serahkan badik.” 

Hal ini maksudnya adalah jika keluarga perempuan merasa kehilangan anak 

perempuannya maka jangan khawatir karena anak perempuannya berada di 

kediaman laki-laki dengan aman. Namun biasanya Ibu dari perempuan 

tersebut sudah mengetahui terlebih dahulu kalau sebenarnya anak 

perempuannya sedang melakukan sebambangan dengan laki-laki yang 

dicintainya. 

Kemudian setelah empat hari, pihak keluarga laki-laki yang lainnya 

datang lagi ke rumah perempuan dengan membawa ikan. Karena ikan 

dianggap sebagai lauk pokok masyarakat Kelurahan Kuripan. Ikan tersebut 

harus dalam jumlah yang banyak karena akan dibagikan ke keluarga 

perempuan yang lainnya sambil mengabarkan bahwa anak perempuannya 

telah disebambangi oleh laki-laki pilihannya. 

                                                           
8
 Algamar Putra selaku pelaku tradisi Sebambangan di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk 

Betung Barat Kota Bandar Lampung, Beliau beralamat di desa batu putu RT 009 Kuripan 

Kecamatan Teluk Betung Barat kota bandar lampung, wawancara ini dilakukan di rumah beliau  

selepas sholat isya,Wawancara, Kuripan, 3 Januari 2018. 
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Adapun perempuan menginap di kediaman laki-laki bisa dalam 

jangka waktu lama sampai terjadi kesepakatan tentang biaya adat, acara 

adat, waktu dan tempat pelaksanaan pernikahan perkawinan yang biasanya 

dilakukan di rumah calon pengantin laki-laki. Kemudian jika semua dirasa 

cukup oleh pihak perempuan, maka kedua belah pihak akan mulai 

menyusun kesepakatan untuk melakukan perkawinan dan anak perempuan 

tersebut dijemput pulang oleh pihak keluarga perempuan.
9
 

Jika tradisi sebambangan sudah dilakukan sesuai dengan tata cara 

yang berlaku dalam masyarakat kelurahan kuripan, maka orang tua 

perempuan pasti merestui, karena selama proses sebambangan tersebut 

pastinya pihak keluarga laki-laki sudah memenuhi syarat-syarat yang 

sebelumnya dianggap kurang oleh pihak keluarga wanita. Perlu diketahui 

bahwa untuk melangsungkan tradisi sebambangan ini membutuhkan biaya 

yang sangat mahal, jauh lebih mahal daripada lamaran biasa. Namun biaya 

tersebut tidak hanya ditanggung oleh orang tua dari kedua pasangan 

melainkan semua keluarga dilibatkan untuk membantu dalam pelaksanaan 

sebambangan ini. 

Terdapat keunikan dalam tradisi ini ialah ketika keluarga perempuan 

meminta jumlah mahar, maka pihak keluarga laki-laki tidak boleh 

menolaknya seberapapun besarnya, sebab nantinya pihak perempuan akan 

                                                           
9
 Rajudin Beliansyah selaku pelaku tradisi Sebambangan di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk 

Betung Barat Kota Bandar Lampung, Beliau beralamat di Jalan dr setia budi no 99 Kuripan 

Kecamatan Teluk Betung Barat kota bandar lampung, wawancara ini dilakukan di rumah beliau  

selepas sholat ashar, Wawancara, Kuripan, 3 Januari 2018. 
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membawakan sesan
10

 untuk keluarga laki-laki dua kali lipat jumlahnya dari 

jumlah mahar. Adapun yang biasa dibawakan adalah perabotan kamar, alat 

dapur, mobil bahkan rumah. Maka laki-laki dan perempuan yang siap 

melakukan sebambangan adalah mereka yang menganggap keluarganya 

akan siap mengeluarkan biaya mahal. 

Tradisi sebambangan tidak hanya berlaku bagi pasangan yang sama-

sama berasal dari daerah kelurahan Kuripan saja, melainkan juga bisa lintas 

kelurahan, bahkan kota. Misalnya si A, seorang lelaki yang berasal dari 

kelurahan Kuripan, perempuannya yang berasal dari Lampung bagian Utara, 

maka si A dapat melakukan sebambangan terhadap si B dengan mengikuti 

aturan yang berlaku di kelurahan Kuripan. 

Masyarakat kelurahan Kuripan yang mempraktekan sebambangan di 

atas memiliki resiko, karena adat yang berlaku di daerah lain pasti berbeda. 

Jika keluarga perempuan yang berasal dari keluarga di luar Kuripan tidak 

terima dan tidak mau memaklumi tradisi sebambangan di Kuripan tersebut, 

maka hal itu bisa berakhir di ujung badik.
11

 

Seorang laki-laki dapat membawa perempuan ke rumahnya yang Ia 

inginkan, asalkan bukan janda. Karena yang boleh disebambangi adalah 

gadis yang belum pernah menikah. Hal ini dikarenakan bahwa seorang 

janda dianggap dapat menikahkan dirinya sendiri tanpa perlu wali. Namun, 

                                                           
10

 Seserahan 

11
 Mustaqim selaku pelaku Sebambangan di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat 

Kota Bandar Lampung, Beliau beralamat di Jalan dr raden saleh Kuripan Kecamatan Teluk Betung 

Barat kota bandar lampung, wawancara ini dilakukan di kantor kelurahan Kuripan Kecamatan 

Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung,Wawancara, Kuripan, 3 Januari 2018 
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ada pengecualian jika seorang janda tersebut tidak memiliki saudara sama 

sekali. Hidup sebatang kara, kemudian dibawa lari oleh laki-laki. Namun, 

prosesnya tidak akan serumit jika gadis yang dibawa lari. 

Dalam tradisi sebambangan, boleh membawa lari perempuan yang 

telah dilamar oleh laki-laki lain sebelumnya. Jika perempuan merasa tidak 

setuju dengan pilihan orang tuanya, maka perempuan tersebut minta 

disebambangi oleh laki-laki pilihannya sendiri. Menurut tokoh adat 

masyarakat Lampung, hal ini diperbolehkan, mengingat semua perempuan 

yang belum menikah boleh disebambangi. Karena satu detik sebelum ijab 

dan qabul, perempuan tersebut masih dianggap milik bersama. 

Adapun terdapat kemungkinan tidak jadi menikah setelah terjadinya 

sebambangan. Misalnya, ketika perempuan yang telah setuju untuk 

melakukan sebambangan dan setelah dibawa lari oleh laki-laki yang 

dicintainya ternyata ketika sampai di rumah ditemukan fakta baru bahwa 

laki-laki tersebut sudah memiliki istri dan anak, kemudian perempuan 

merasa dibohongi yang akhirnya pulang ke kediamannya kembali. Namun, 

hal ini sangat jarang terjadi. 

4. Akibat terjadinya Tradisi Sebambangan 

Ketika seorang pemuda laki-laki dan perempuan sudah melakukan 

tradisi sebambangan maka dalam waktu dekat, lelaki itu harus dinikahkan 

dengan perempuan yang ia sebambangi. Karena itu, jika pihak keluarga 

laki-laki sudah mendatangi kediaman perempuan di rumahnya bahwa 
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anaknya sudah aman berada di rumah keluarga laki-laki, maka orang tua 

kedua belah pasang akan melakukan musyawarah tentang perkawinan. 

Biasanya, orang tua pasangan akan mendatangi ke rumah tetua adat 

Kuripan untuk mencari waktu perkawinan yang baik. Setelah waktu berhasil 

ditentukan, mereka kemudian melapor ke kelurahan. 

Setelah melapor pada kelurahan, pasangan yang hendak menikah 

itupun datang ke KUA pada waktu yang telah ditentukan untuk 

melaksanakan ijab qabul di depan pegawai pencatat perkawinan. Setelah 

prosesi akad dilakukan, mereka lalu mengadakan resepsi besar-besaran. 

Maka biasanya perkawinan yang diawali dengan sebambangan akan 

mengalami kemungkinan bercerai sangat sedikit karena sulitnya prosesi pra 

perkawinan yang dialami oleh pasangan.
12

 

Pada masyarakat adat Lampung Pepadun di Kelurahan Kuripan 

Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung hingga saat ini 

pelaksanaan sebambangan masih tetap terjaga kelestariannya. Hal ini dapat 

dilihat pada masih banyaknya pelaksanaan sebambangan di tiap tahunnya. 

Persentase jumlah kasus sebambangan dalam kurun waktu 5 tahun (2003-

2017) di Kelurahan Kuripan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

                                                           
12

 Andi Rifalse, selaku pak lurah di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota 

Bandar Lampung, Beliau beralamat di Jalan batu putu Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat 

kota bandar lampung, wawancara ini dilakukan di kantor kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk 

Betung Barat Kota Bandar Lampung, Wawancara, Kuripan 4 Januari 2018 
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No Tahun Jumlah Kasus 

Perkawinan 

Jumlah Kasus 

Sebambangan 

Presentase 

Sebambangan 

1 2013 8 8 19,5 

2 2014 5 5 12,1 

3 2015 11 11 26,8 

4 2016 8 7 17,2 

5 2017 9 8 19,5 

 Jumlah 41 39 95,1 

Sumber: Data primer hasil penelitian tahun 2017 

5. Pandangan Tokoh Masyarakat tentang Tradisi Sebambangan di 

Kelurahan Kuripan 

Tradisi sebambangan yang ada di Kelurahan Kuripan, yaitu 

sebambangan merupakan warisan leluhur yang telah dijalankan oleh seluruh 

penduduk kelurahan Kuripan. Tradisi ini dianggap telah ada sejak adanya 

masyarakat Lampung, jadi sudah sangat lama sekali. Tradisi tersebut 

merupakan tradisi yang memiliki keunikan tersendiri dan mendapat respon 

positif dari penduduk kelurahan, khususnya orang-orang yang berpengaruh 

di Kelurahan Kuripan. 

Adapun pihak keluarga perempuan ketika ditanya mengenai 

tanggapan terhadap tradisi sebambangan ini adalah sebenarnya ada perasaan 

kecewa dan sedih ketika anak perempuannya dibawa lari terlebih apabila 

penyebabnya adalah karena tidak setuju dengan pilihan orang tua, namun 

sebagai masyarakat adat yang menghormati tradisi setempat tentunya 
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akhirnya akan menerima dan tetap melaksanakan tradisi ini.
13

 Hal yang 

sama pun diungkapkan oleh pihak keluarga laki-laki, ada perasaan kaget 

ketika anak laki-lakinya membawa perempuan ke rumahnya, namun setelah 

itu pihak keluarga yang lain akan segera mengurus tradisi dengan perasaan 

suka cita.
14

 Ketika ditanya pendapatnya tentang tradisi sebambangan di 

Kelurahan Kuripan, Bapak Heriyuddin Yusuf, tokoh adat Kelurahan 

Kuripan dengan tegas menjawab “Tradisi ini harus tetap dijaga karena harga 

diri sangat penting bagi masyarakat Lampung”. 

Hal serupa juga dikatakan bapak Andi Rifalse yang saat ini menjabat 

sebagai kepala kelurahan Kuripan, menurutnya tradisi sebambangan ini 

tidak tabu dan harus tetap dijaga karena merupakan tradisi turun temurun 

dari leluhur. 

Adapun sebagai generasi selanjutnya adalah menjaga 

keberlangsungan tradisi yang ada. Sekalipun di daerah lain dengan 

membawa lari anak perempuan ke kediaman laki-laki merupakan suatu 

perbuatan yang dianggap tidak pantas dan akan menimbulkan konflik yang 

besar antara kedua belah pihak keluarga, namun di Kelurahan Kuripan 

tradisi ini menjadi suatu kebanggaan bagi masyarakatnya. Anak perempuan 

yang disebambangi akan naik derajatnya dan keluarganya akan terpandang 

                                                           
13

 Ahmad Suroso, selaku tokoh agama di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota 

Bandar Lampung, Beliau beralamat di Jalan Sinarmulya 51 Kuripan Kecamatan Teluk Betung 

Barat kota bandar lampung, wawancara ini dilakukan di rumah beliau  selepas sholat maghrib, 

Wawancara, Kuripan, 4 Januari 2018. 

14
 Zulhida, selaku pelaku tradisi Sebambangan di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung 

Barat Kota Bandar Lampung, Beliau beralamat di Jalan WR Supratman Kuripan Kecamatan Teluk 

Betung Barat kota bandar lampung, wawancara ini dilakukan di Kantor Kelurahan Kuripan 

Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar LampungWawancara, Kuripan, 4 Januari 2018. 
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mulia. Karena, laki-laki yang membawa lari anak perempuan bukan semata 

dibawa lari lalu dinikahi, tapi dibawa ke kediamannya, lalu diselesaikan 

dengan cara adat yang berlaku. 

Para tokoh agama di Kelurahan Kuripan juga tidak menganggap hal 

ini sebagai hal yang hina atau tidak pantas, malah sebaliknya tradisi ini 

dianggap baik karena membawa gadis lari ke rumah laki-laki sesuai dengan 

adat tentu menjadi kemuliaan, kecuali dibawa lari yang tidak sesuai dengan 

adat dan perkawinan dianggap suatu yang sakral, sekaligus ini bukti 

kesungguhan seorang laki-laki yang akan menikahi perempuan yang 

dicintainya.
15

 

                                                           
15

 Heriyuddin Yusuf, Wawancara, Kuripan, 4 Januari 2018 
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BAB IV 

ANALISIS ‘URF  DAN ANTRO{POLOGI BUDAYA TERHADAP 

TRADISI SEBAMBANGAN DI KELURAHAN KURIPAN KECAMATAN 

TELUKBETUNG BARAT KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

A. Analisis Terhadap Latar Belakang Tradisi Sebambangan Di Kelurahan 

Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung 

Masyarakat kelurahan Kuripan merupakan masyarakat yang mayoritas 

bersuku adat Lampung Pesisir karena daerahnya yang berada di dekat laut. 

Suku adat Lampung pesisir kaya akan keunikan adat dan budaya. Seiring 

berjalannya waktu dan pengaruh globalisasi bukan tidak mungkin jika nantinya 

beragam budaya dan tradisi akan hilang atau terhapus apabila tercampur 

dengan budaya modern yang terjadi saat ini. 

Diantara tradisi-tradisi yang dimiliki suku adat Lampung, terdapat 

tradisi sebambangan. Tradisi ini merupakan ketentuan adat yang dilakukan 

oleh masyarakat kelurahan Kuripan ketika kedua pasangan laki-laki dan 

perempuan akan melangsungkan suatu perkawinan. 

Tradisi sebambangan merupakan serangkaian proses peminangan 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam budaya masyarakat Lampung. 

Masing-masing daerah pastinya akan memiliki keunikan tersendiri dalam 

melangsungkan perkawinan yang dapat dijadikan sebagai ciri khas untuk 

membedakan satu daerah dengan daerah yang lainnya. 
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Tradisi sebambangan yang dilakukan oleh masyarakat Lampung di 

Kelurahan Kuripan merupakan tradisi turun temurun yang telah dipraktekkan 

sejak zaman dahulu. Ketika ditanya, Bapak Heriyuddin Yusuf selaku tokoh 

adat di Kuripan menjawab bahwa tradisi ini sudah ada sejak lahirnya 

masyarakat Lampung di Kuripan. Jadi tradisi tersebut merupakan tradisi yang 

sudah sangat lama dilakukan oleh masyarakat Lampung di Kelurahan Kuripan. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Andi Rifalse selaku kepala 

kelurahan Kuripan bahwa jika diibaratkan maka tradisi ini telah ada sebelum 

terciptanya semesta. Hal ini menandakan seberapa lamanya tradisi tersebut 

sudah dilakukan, dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat Lampung di 

Kelurahan Kuripan. Memang tidak ada tanggal persisnya kapan tradisi ini 

mulai dilakukan, namun dapat dipastikan jika tradisi ini sudah ada sebelum 

tahun 1600. 

Adapun masyarakat Lampung menganut 5 prinsip hidup yang dianggap 

sebagai salah satu faktor terciptanya tradisi ini yaitu: 

a. Piil Pesenggiri 

Suatu pandangan hidup yang mempertahankan harga diri. Budaya harga diri 

merupakan budaya mempertahankan diri, menunjukkan adanya sikap 

menghindar dari perbuatan tercela baik dirinya, keluarganya maupun 

kelompoknya. Demikian pula untuk mempertahankan harga diri seseorang 

dapat mempertaruhkan apa saja, baik daya, dana bahkan nyawa sekalipun. 

Oleh karena itu masyarakat Lampung mengenal pepatah “daripada hidup 

berputih mata, lebih baik mati berkalang tanah”. 
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b. Bejuluk Beadek 

Suatu sikap perilaku bernama atau bergelar yang ditandai dengan pemberian 

gelar kehormatan melalu upacara adat besar dengan naik tahta adat. 

Seseorang yang menyandang gelar adat merupakan suatu kehormatan bagi 

dirinya dan keluarganya. Untuk mempertahankan kehormatan itu maka 

secara moral dia dituntut sebagai panutan bagi masyarakat sekitarnya 

c. Nengah Nyapur 

Nengah artinya suka berkenalan dengan siapapun dan nyapur artinya 

bersahabat karena pandai bergaul dalam masyarakat. Sikap prilaku suka 

bergaul, berkumpul dan bermusyawarah bagi masyarakat Lampung 

merupakan suatu keharusan dimanapun berada. Bergaul dan berkumpul baik 

dalam kelompok kekerabatan maupun ketetanggaan merupakan perwujudan 

sikap kepedulian terhadap lingkungan sosialnya. 

d. Nemui Nyimah 

Nemui artinya membuka diri untuk menerima tamu dan nyimah artinya 

keinginan untuk memberikan sesuatu dengan ikhlas kepada seseorang atau 

kelompok sebagai tanda ingat dan tanda akrab. Jadi, nemui nyimah 

mencakup pengertian bermurah hati dan ramah tamah terhadap semua 

pihak. Perilaku ini merupakan sikap toleransi yang tinggi terhadap sesama 

walaupun dilatarbelakangi oleh perbedaan prinsip tertentu. 

e. Sakai Sambaian 

Sakai sambaian artinya tolong menolong. Prilaku tolong menolong bagi 

masyarakat Lampung dilaksanakan atas azas kekeluargaan berdasarkan 
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kekerabatan dan ketetanggaan. Diwujudkan dalam bentuk kegiatan 

meringankan beban orang lain yang sedang mengalami penderitaan atau 

musibah, dan meringankan pekerjaan berat baik yang bersifat kepentingan 

pribadi maupun kelompok.
1
 

Maka berdasarkan prinsip di atas yang dipegang teguh oleh masyarakat 

Lampung, dapat dipastikan adanya tradisi sebambangan ini merupakan bentuk 

mempertahankan harga diri. Bahwa seorang wanita yang dibawa lari oleh laki-

laki akan naik derajatnya dan keluarganya akan sangat dihormati karena di 

dalam tradisi sebambangan terdapat unsur tolong menolong, musyawarah dan 

bersedia menerima tamu dengan baik. Oleh karena itu, setelah terjadinya 

sebambangan pasti akan terjadi perkawinan. 

Masyarakat Lampung juga menganggap bahwa tradisi sebambangan 

tidak melanggar ketentuan agama dan negara. Menurut mereka, mencuri yang 

dilarang adalah mengambil barang dengan paksa, sedangkan dalam tradisi 

sebambangan gadis yang disebambangi oleh seorang lelaki yang akan menjadi 

suaminya itu rela dan senang ketika disebambangi, karena antara gadis dan 

lelaki tersebut telah sepakat melakukan sebambangan. 

Adapun hal yang dianggap sangat berpengaruh terhadap tradisi 

sebambangan ialah laki-laki akan terlihat bersungguh-sungguh dalam 

mengungkapkan keinginannya untuk menikahi gadis tersebut sehingga akan 

sedikit terjadinya perceraian setelah pernikahan dikarenakan begitu sulitnya hal 

                                                           
1
 Heriyuddin Yusuf, Wawancara, Kuripan, 4 Januari 2015. 
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yang harus dilakukan dengan melibatkan banyak anggota keluarga saat 

sebambangan serta biaya yang harus dikeluarkan oleh pihak keluarga. 

Pasangan yang telah melakukan sebambangan akan senantiasa dituntut 

harus segera melangsungkan perkawinan tidak lama setelah tradisi 

sebambangan selesai dilakukan. Maka setelah sebambangan dilakukan, maka 

pasangan akan mendatangi penyimbang
2
 adat untuk menentukan hari baik bagi 

pasangan untuk melangsungkan perkawinan. 

Tradisi sebambangan ini pun tidak berpengaruh pada proses 

perkawinan yang dilakukan. Perkawinan tetap dilangsungkan dengan ijab dan 

qabul sebagaimana yang telah diajarkan dalam ajaran Islam serta 

dilangsungkan di hadapan pegawai pencatat nikah. 

Masyarakat adat Lampung menganggap bahwa tradisi sebambangan ini 

merupakan warisan leluhur yang baik dan perlu dilestarikan keberadaannya. 

Hal tersebut dilakukan untuk menjaga keutuhan tradisi yang ada pada 

masyarakat Lampung di Kelurahan Kuripan. Komitmen leluhur mereka untuk 

memegang teguh kebudayaan yang dimiliki akan sangat baik jika budaya yang 

telah mereka jaga sesuai dengan ketentuan dalam ajaran Islam. Apabila 

terdapat tradisi yang mereka percaya tidak sesuai dengan ajaran Islam, maka 

dibutuhkan adanya perubahan atau penyesuaian atas tradisi yang bertentangan 

tersebut dengan aturan dalam Islam, mengingat mayoritas masyarakat adat 

Lampung di Kelurahan Kuripan beragama Islam. 

                                                           
2
 Tetua Adat Masyarakat Adat Lampung 
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Ketentuan membawa lari perempuan sebenarnya terpandang negatif, 

karena seharusnya laki-laki yang akan meminang perempuan yang dicintainya 

melakukan peminangan dengan cara yang baik dan sopan santun terhadap 

orang tua perempuan, namun tradisi ini memliki keunikan yaitu dengan 

membawa lari perempuan terlebih dahulu. Walaupun dapat dipastikan, di 

kediaman laki-laki perempuan akan dijaga kehormatannya. 

Adapun ketentuan tradisi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam adalah 

laki-laki yang boleh membawa lari perempuan yang sudah dipinang oleh lelaki 

lain. Dalam tradisi sebambangan, setelah membawa lari seorang perempuan 

maka dapat dipastikan akan terjadi perkawinan dalam jangka waktu dekat. 

Ketentuan yang ini jelas tidak sesuai dengan ketentuan dalam ajaran Islam 

yang melarang peminangan terhadap wanita yang sudah memiliki tunangan. 

 

B. Analisis ‘Urf Terhadap Tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan 

Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung 

Tradisi sebambangan diawali dengan khitbah atau peminangan. Islam 

menyerahkan tata cara peminangan pada tradisi dan adat yang biasa berlaku 

dalam suatu daerah. Hal tersebut juga terjadi pada masyarakat Lampung di 

Kelurahan Kuripan Kota Bandar Lampung. mereka memiliki khas sendiri 

dalam melakukan peminangan, begitupun di kelurahan Kuripan yang memiliki 

keunikan sendiri dalam melakukan peminangan. 

Adapun tata cara pada umumnya yaitu seorang laki-laki yang ingin 

menyampaikan kehendak untuk meminang wanita, maka ia perlu mengetahui 
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keadaan wanita tersebut. Jika wanita yang ingin Ia lamar termasuk wanita 

mujbiroh, maka kehendak untuk meminangnya disampaikan pada wali wanita 

tersebut.
3
 Rasulullah saw. bersabda: 

ا أََاَ أخًىْكَ ,  ًَ ٌَّ انَُّبيِِ صَهيَ اللهُ عَهيَْهِ وَ سَهَّىَ خَطبََ عَائشَِتَ إنِيَ أبَيِْ بكَْزٍ  اَِّ ٍْ عُزْوَةَ اَ َْجَ أخَِيْ عَ فقَاَلَ أَ

ٍِ اللهِ وَكِخاَبهِِ وَهِيَ نيِْ حَلََلٍ  فيِْ دِيْ
4
  

“Dari „Urwah bahwa Nabi Muhammad saw. meminang „Aisyah pada 

Abu Bakr, lalu Abu Bakr berkata pada Nabi: “Sesungguhnya aku 

adalah saudaramu”. Lalu Nabi saw. bersabda: “Engkau adalah 

saudaraku dalam agama dan kitab Allah, dan dia („Aisyah) halal 

bagiku. 

 

Apabila wanita yang ingin ia lamar sudah baligh, maka ia bisa 

menyampaikan kehendak untuk meminang kepada walinya atau 

menyampaikan kepada wanita tersebut secara langsung, berdasarkan sabda 

Rasulullah saw. berikut:
5
 

تَ أوََّ  ًَ ٍْ أبَيِ سَهَ ٍَ خَيْزٌ يِ سْهًِيْ ًُ ا يَاثَ أبَىُ سَلََيَتَ قهُْجُ أيُّ انْ ًّ ٍْ أوُّ سَلََيَتَ أََهّاَ قاَنجَْ فهََ لُ بيَْجٍ هاَجَزَ إنِيَ عَ

هفََ اللهُ نيِ رَسُىْلَ اللهِ صَهيَ اللهُ عَهيَْهِ وَ سَهَّىَ قاَنجَْ رَسُىْلِ اللهِ صَهيَ للهُ عَهيَهِ وَ سَهىَّ َ ثىَُّ إَِِّيْ قهُْخهُاَ فأَخَْ 

ٌَّ نِ  ٍَ أبيِ بهَْخعََتَ يخَْطبُُْيِ نهَُ فقَهُْجَ إِ ُْخاً وَأَاَ أرْسَمَ إنِيَّ رَسُىْلَ اللهِ صَهيَ اللهُ عَهيَْهِ وَ سَهَّىَ حَاحبَِ بْ ي بِ

غَيىُْر
6

 ٌٌ  

“Dari Ummu Sala@mah bahwasanya dia berkata “Ketika Abu@ 

Sala@mah wafat, aku berkata siapakah diantara orang-orang Islam 

yang lebih baik dari Abu Salamah, dia dan keluarganya pertama kali 

hijrah pada Rasulullah saw.? Kemudian aku mengucapkan kalimat 

istirja‟ lalu Allah memberi ganti kepadaku yakni Rasulullah sallallahu 

„alaihi wa sallam.” Ummu Salamah berkata: “Rasulullah mengutus 

Hatib bin Abi Balta‟ah agar melamarky untuk beliau, lalu aku berkata 

“Sesungguhnya aku memiliki seorang anak dan aku adalah wanita 

pencemburu.” 

                                                           
3
 Asy-Sya‟raniy, Abdul Wahhab, Kasyful Gimmah „an Jami‟il Ummah (Beirut: Da@r al-Fikr, 

1988), 70. 

4
 Bukhariy, al-Jami‟ al-Shahih, 358. 

5
 Wahhab, Kasyful Gimmah, 70. 

6
 Al-Naysa@bu@ry, Abu Husayn Muslim bin al-Haj{{j{aj{ al-Qusyairiy, S{ahi@h Muslim, 631-

632. 
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Cara penyampaian kehendak peminangan dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu secara jelas (sarih) dans ecara sindiran (kinayah). Peminangan 

dikatakan sarih apabila peminang melakukannya dengan perkataan yang dapat 

dipahami secara langsung seperti “aku ingin menikahi Fulanah”. Peminangan 

secara kinayah dilakukan dengan cara peminang menyampaikan kehendaknya 

secara sindirian atau memberi tanda-tanda kepada wanita yang hendak dilamar 

(bi al-kinayah aw al-qarinah). Seperti: kamu telah pantas untuk menikah.
7
 

Mayoritas agama penduduk kelurahan Kuripan yang seluruhnya 

merupakan masyarakat suku adat Lampung adalah agama Islam, hanya 

sebagian kecil dari mereka yang beragama lain. Hal ini sedikit banyak 

mempengaruhi pola pikir mereka dalam menjalankan suatu tradisi. Agama 

mayoritas dalam suatu daerah tidak menjamin penduduknya akan mematuhi 

dan menerapkan hukum Islam secara penuh, hanya saja hal itu pasti akan 

membawa pengaruh bagi peraturan dan ketentuan yang berlaku dalam suatu 

ketentuan adat. 

Adat atau tradisi yang berlaku dalam suatu daerah, sekalipun dalam 

daerah tersebut kebanyakan penduduknya memeluk agama Islam, tidak 

seluruhnya telah sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam. Sebelumnya 

perlu dilihat apakah setiap hal yang ada dalam tahapan-tahapan adat atau 

tradisi tersebut telah sejalan dengan ajaran Islam ataukah bersimpangan dengan 

sesuatu yang menjadi prinsip dalam hukum Islam. 

                                                           
7
 Zuhaily, al-Fiqhul Islami, 6492. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 

Islam memberikan batasan-batasan dan etika peminangan yang dapat 

menjadi patokan orang-orang Islam yang hendak melakukannya, misalnya 

tentang waktu meminang dan siapa saja yang boleh dan tidak boleh dipinang. 

Namun dalam Islam dikenal istilah „urf, yaitu sesuatu yang dianggap baik oleh 

masyarakat dilakukan secara turun temurun dan dapat dijadikan hukum selama 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Oleh karena itu, dalam bab ini akan dijabarkan tahapan demi tahapan 

tradisi sebambangan kemudian akan dianalisis dengan ketentuan-ketentuan 

peminangan menurut Islam dalam pandangan „urf. 

1. Tradisi Sebambangan dilakukan tanpa Sepengetahuan Wali 

Perempuan Yang Bersangkutan. 

Dalam sebambangan, seorang gadis ikut ke rumah pasangan 

lelakinya secara diam-diam tanpa sepengetahuan orang tua dan kerabat 

perempuan lainnya. Mereka bersepakat untuk melakukan sebambangan dan 

perempuan rela dibawa lari ke kediaman lelaki. 

Sebambangan dilakukan oleh pasangan yang sudah berusia dewasa. 

Ketentuan peminangan dalam hukum Islam menyatakan bahwa seorang 

laki-laki boleh meminang seorang gadis yang sudah baligh secara langsung, 

tanpa melalui walinya. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah saw. berikut: 

تَ  ًَ ٍْ أبَيِ سَهَ ٍَ خَيْزٌ يِ سْهًِيْ ًُ ا يَاثَ أبَىُ سَلََيَتَ قهُْجُ أيُّ انْ ًّ ٍْ أوُّ سَلََيَتَ أََهّاَ قاَنجَْ فهََ عَ

لُ بيَْجٍ هاَجَزَ إنِيَ رَسُىْلِ اللهِ صَهيَ للهُ عَهيَهِ وَ سَهىَّ َ ثىَُّ إَِِّيْ قهُْخهُاَ فأَخَْهفََ اللهُ  نيِ  أوََّ
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رَسُىْلَ اللهِ صَهيَ اللهُ عَهيَْهِ وَ سَهَّىَ قاَنجَْ أرْسَمَ إنِيَّ رَسُىْلَ اللهِ صَهيَ اللهُ عَهيَْهِ وَ سَهَّىَ 

ُْخاً وَأَاَ غَيىُْر ٌَّ نيِ بِ ُْي نهَُ فقَهُْجَ إِ ٍَ أبيِ بهَْخعََتَ يخَْخبُْ 8حَاحبَِ بْ
 

“Dari Ummu Salamah bahwasanya dia berkata “Ketika Abu Salamah 

wafat, aku berkata siapakah diantara orang-orang Islam yang lebih baik 

dari Abu Salamah, dia dan keluarganya pertama kali hijrah pada Rasulullah 

saw.? Kemudian aku mengucapkan kalimat istirja‟ lalu Allah memberi 

ganti kepadaku yakni Rasulullah sallallahu „alaihi wa sallam.” Ummu 

Salamah berkata: “Rasulullah mengutus Hatib bin Abi Balta‟ah agar 

melamarku untuk beliau, lalu aku berkata “Sesungguhnya aku memiliki 

seorang anak dan aku adalah wanita pencemburu.” 

Hadits di atas menunjukkan diperbolehkannya meminang seorang 

perempuan yang sudah baligh tanpa harus melalui perantara walinya. Proses 

peminangan dalam tradisi sebambangan dilakukan dengan cara seorang 

lelaki membawa gadis ke kediamannya secara diam-diam tanpa 

sepengetahuan orang tuanya. Maka, dalam hal ini selama seorang lelaki 

yang menyebambangi gadis yang sudah baligh, hal itu masih sejalan dengan 

ketentuan peminangan dalam hukum Islam. 

Adapun ditinjau dari segi pandangan „urf dimana Wahbah Zuhaily 

yang menulikan pandangan Imam al-Ghazali dari bukunya al-Mustasfa min 

Ilm al-Usul yang menguraikan „urf sebagai sesuatu kebiasaan hidup yang 

diterima akal dan tabiat murni. Seterusnya Zuhaily mendefinisikan „urf 

sebagai perkara yang menjadi kebiasaan orang ramai dan mereka bersikap 

konsisten dalam urusan mereka
9
 

Tradisi membawa lari perempuan yang akan dinikahi merupakan 

suatu tradisi yang dilakukan turun temurun oleh masyarakat Lampung di 

Kelurahan Kuripan hingga membentuk suatu kebiasaan. Kebiasaan tersebut 

                                                           
8
 Al-Naysa@bu@ry, Abu@ Husayn Muslim bin al-H{ajja@j al-Qusyairiy, Sahih Muslim, (Riyad: 

Da@r al-Aimil Kutub, 1996), 631-632. 
9
 Mustafa Dub al-Bugha, Atha@r al-adillah al-Mukhtalaf fiha fi al-fiqh al-Isla@mi (Damsyik: 

Da@r al-Qalam,  1999), 242. 
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dapat diterima secara meluas dan dipandang baik oleh masyarakat yang di 

dalamnya mayoritas menganut agama Islam. 

Adapun ajaran Islam tentunya tidak ada kebolehan dalam membawa 

lari perempuan dan menurut aturan perundang-undangan Indonesia juga 

tidak boleh mambawa lari seseorang. Namun, dalam tradisi sebambangan 

ini perempuan sudah sepakat bahwa akan dibawa lari oleh laki-laki tersebut. 

Namun, menurut pandangan „urf ialah jika sesuatu tersebut sudah 

menjadi kebiasaan dan dianggap baik, maka hal tersebut boleh tetap 

dilakukan. Ungkapan Abdulllah bin Mas‟ud yang mengatakan bahwa apa 

yang dinilai baik oleh kaum muslimin maka dinilai baik pula bagi Allah 

SWT baik dari segi redaksi maupun maksudnya, menunjukkan bahwa 

kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku di dalam masyarakat muslim yang 

sejalan dengan tuntunan umum syariat Islam, adalah juga merupakan 

sesuatu yang baik di sisi Allah SWT. Sebaliknya hal-hal yang bertentangan 

dengan kebiasaan yang dinilai baik oleh masyarakat, akan melahirkan 

kesulitan dan kesempitan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, dalam pada 

itu, Allah SWT. berfirman pada surat al-Maidah ayat 6: 

                                 

         
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“Allah tidak akan menyulitkan kamu, tetapi Dia akan membersihkan 

kamu dan menyemurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 

bersyukur.
10

 

 

2. Membawa Lari Gadis yang telah terikat Pertunangan dengan Laki-laki 

lain 

Gadis yang telah terikat pertunangan dengan lelaki lain boleh dibawa 

lari dan ditempatkan di kediaman laki-laki yang menyemambangi tersebut. 

Hal ini, menjadikan pertunangan dengan lelaki pertama menjadi putus sebab 

sebambangan akan diselesaikan dengan perkawinan pasangan yang 

melakukan sebambangan. 

Dalam hukum Islam, tidak diperkenankan seorang laki-laki 

meminang perempuan yang sedang berada dalam pinangan lelaki lain. 

Banyak hadits nabi yang menyatakan larangan meminang pinangan orang 

lain diantaranya ialah: 

ٍَ عَايِزٍ  عَ عُقْبتََ بْ ًِ اسَتَ أَََّهُ سَ ًَ ٍْ شَ ٍِ بِ ًَ ٍْ عَبْذِ انزّحْ ٌَّ عَ ُْبزَِ يَقىُْلُ إِ ًِ عَهيَ ان

ٌْ يبَْخاَعَ  ٍِ اَ ؤْيِ ًُ ٍُ فَلََ يحَِمُّ نهِ ؤْيِ ًُ رَسُىْل اللهِ صَهيَ اللهُ عَهيَْهِ وَ سَهَّىَ قاَلَ ان

عَهيَ بيَْعَ أخَِيْهِ وَلََ يخَْخبَُ عَهيَ خِخْبَتِ أخَِيْهِ حَخيَ يذََرَ 
11

 

Artinya: Dari „Abdurrahman bin Syamasah, Ia Mendengar „Uqbah 

bin „Amir mengatakan di Minbar bahwa Rasulullah saw. Bersabda: 

“Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin lainnya, maka tidak 

halal baginya untuk membeli barang yang dibeli saudaranya, dan 

jangan meminang pinangan saudaranya hingga ia meninggalkannya. 

 

Sebambangan terkadang juga dipraktekkan oleh pasangan yang telah 

terikat pertunangan dengan orang lain. Jika tradisi sebambangan 

dipraktikkan oleh pasangan yang salah satunya sudah terikat pertunangan 

                                                           
10

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: 

Penerbit Diponegoro, 2005), 331 
11

 Al-Naysaburiy, Sahih Muslim, 1034. 
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dengan orang lain maka ketentuannya adalah dia harus menikah dengan 

peminang kedua (pasangan dalam sebambangan) dan pinangan dengan yang 

pertama otomatis menjadi putus. 

Ketentuan di atas terlihat bersinggungan dengan ketentuan 

peminangan dalam hukum Islam berdasarkan hadits-hadits yang 

menyatakan larangan untuk meminang pinangan orang lain di atas. 

Larangan untuk meminang wanita yang berada dalam pinangan 

orang lain tidak berlaku dalam segala keadaan, melainkan hanya berlaku 

apabila wanita atau walinya (jika wanitanya belum dewasa) sudah menerima 

pinangan yang pertama, atau jawaban pinangan yang pertama tidak dalam 

tahap musyawarah. 

Peminangan terhadap orang yang telah dipinang orang lain memang 

haram untuk dilakukan menurut ajaran Islam, namun sah atau tidaknya 

pernikahan yang dilakukan dengan peminang kedua menjadi perselisihan di 

kalangan para ulama‟. Mayoritas ulama‟ berpendapat bahwa nikah tersebut 

tetap sah, sehingga masyarakat Lampung yang melakukan sebambangan 

akan tetap sah pernikahannya, walaupun mereka telah melanggar ketentuan 

tentang khitbah. 

Adapun mengapa Islam melarang untuk meminang seorang wanita 

yang sudah menjadi pinangan orang lain dikarenakan adanya larangan untuk 

menyakiti perasaan orang lain. Meminang merupakan sesuatu yang 

membahagiakan, peminang tentunya akan berharap tinggi setelah 

pinangannya diterima, jika peminang kedua tiba-tiba datang dan melakukan 
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sebambangan yang akhirnya menyebabkan pinangan pertama menjadi putus 

tentu saja hal tersebut akan menyakiti hati peminang pertama serta akan 

menimbulkan konflik yang berkepanjangan antara dua keluarga. Sedangkan 

Islam menganjurkan kita untuk selalu hidup rukun sesama manusia. 

Sebambangan memang tidak menimbulkan prasangka negatif bagi 

masyarakat Lampung, maka ketika perempuan melakukan sebambangan 

dengan laki-laki kedua yang mendatanginya akan tetap dianggap mulia dan 

tidak menjadi aib sebab sebambangan diatur dengan adat dan masyarakat 

Lampung sangat menjunjung tinggi harga diri. 

Namun harus selalu diingat bahwa sebambangan merupakan tradisi 

turun temurun yang dianggap baik oleh masyarakat Lampung di kelurahan 

Kuripan yang di dalamnya mayoritas merupakan penganut agama Islam. 

Adapun sebambangan dengan meminang perempuan yang telah dipinang 

secara sadar mereka lakukan merupakan tradisi yang berseberangan dengan 

hukum Islam mereka tetap tidak menganggap hal tersebut sebagai suatu 

kesalahan malah menjadi suatu kehormatan. Sebab, sebambangan bukanlah 

tradisi membawa perempuan ke tempat sepi lalu diambil kehormatannya, 

melainkan dibawa ke kediaman laki-laki diperlakukan secara hormat dan 

diketahui oleh orang tua. 

Sebambangan juga dianggap sebagai peminimalisir angka perceraian 

di kelurahan Kuripan, sebab dengan adanya sebambangan dengan segala 

prosesnya yang lama dan rumit kedua pasangan akan memiliki perasaan 

saling menjaga keutuhan hubungan rumah tangga mereka mengingat 
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seberapa berat hal yang dilakukan selama proses sebambangan dengan 

melibatkan banyak pihak keluarga dan tentunya mengeluarkan biaya yang 

saat ini bisa mencapai ratusan juta. 

Adapun tradisi sebambangan yang membawa lari perempuan 

pinangan orang lain merupakan tindakan yang melanggar syariat Islam, 

maka adat yang seperti ini mayoritas ulama akan mengklasifikasikan ke 

dalam „urf fasid yaitu suatu kebiasaan yang dilakukan turun temurun dalam 

suatu kelompok namun menyimpang dari ajaran Islam. Namun terkait 

pandangan „urf yang memiliki kaidah bahwa sesuatu yang dipandang baik 

oleh umat muslim maka baik pula menurut Allah SWT. bahkan masyarakat 

Lampung tidak menganggap tradisi tersebut sebagai tradisi yang tidak baik 

malah sebaliknya tentunya hal ini dapat diterima dengan baik di masyarakat 

bahkan tokoh agama di Kuripan sekalipun. 

3. Khalwat 

Makna khalwat secara bahasa berasal dari kata  khala-yakhlu 

 maknanya menyepi, menyendiri, mengasingkan diri bersama dengan 

seseorang tanpa kesertaan orang lain. Secara istilah, khalwat sering 

digunakan untuk hubungan antara laki-laki dan wanita  dimana mereka 

menyepi dari pendengaran, penglihatan, pengetahuan atau campur tangan 

pihak lain atau mahramnya, kecuali hanya mereka berdua. Berkhalwat 

dengan seorang wanita yang bukan mahramnya dapat pula terjadi ditengah 

keramaian. 
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Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan yang berada 

dalam ikatan pinangan semestinya harus tetap sebagai orang asing. 

Pasangan tersebut haram untuk menyendiri di tempat yang sepi, kecuali ada 

mahram yang menemani mereka, sebagaiana hadits Rasulullah saw berikut 

ini: 

ٌَ ثاَ ٌَّ انشّيْطَا ِ ٌّ رَجُم باِيْزَأةِ لََ ححَِمُّ نهَُ فئَ الََ يخَْهىَُ ًَ نثِهُُ
12

 

 “Jangan sekali-kali seorang lelaki menyendiri dengan perempuan 

yang tidak halal baginya, karena ketiganya adalah syaitan” 

Adapun proses sebambangan tentunya tidak menutup kemungkinan 

bagi pasangan laki-laki dan perempuan untuk menyendiri. Menyendiri dapat 

dilakukan ketika kedua pasangan masih dibawa lari maupun di dalam 

kediaman lelaki tersebut hingga proses sebambangan selesai. 

Adapun menurut hukum Islam Khalwat adalah haram, namun 

ternyata ada pula khalwat yang diperbolehkan. Khalwat yang diharamkan 

adalah khalwat yang tidak terlihat oleh pandangan khalayak ramai, 

sedangkan khalwat yang diperbolehkan adalah khalwat yang terlihat oleh 

khalayak ramai walaupun pembicaraan dan apa yang mereka lakukan tidak 

mendapat respon dari sekitar. 

Namun apabila pasangan yang takut ketahuan saat melakukan 

sebambangan, maka tentunya pasangan akan melewati jalan sepi yang tidak 

diketahui oleh khalayak ramai. Namun sebaiknya, jika pasangan khawatir 

ketahuan oleh pihak keluarga maka semestinya membawa kakak, paman 

                                                           
12

 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1995), 

310-311. 
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ataupun mahram yang lain saat melarikan perempuan yang akan 

disebambangi. Namun jika tidak ada, sebaiknya melewati jalan yang ramai 

agar tidak menimbulkan kecurigaan dan fitnah. 

Tradisi sebambangan biasa dilakukan jika pihak keluarga perempuan  

tidak menyetujui hubungan pasangan, maka laki-laki akan membawa lari 

perempuan ke tempat kediaman laki-laki. Pada saat melarikan perempuan 

ke kediaman laki-laki tentunya ada peluang besar bagi pasangan untuk 

menyendiri jika laki-laki yang membawa lari perempuan tidak membawa 

mahram yang lain. Namun, ketika sudah sampai di kediaman laki-laki 

tersebut, perempuan akan sangat dijaga kehormatannya dan belum pernah 

ada cerita jika perempuan akan dilecehkan kehormatannya saat sedang 

tinggal di kediaman laki-laki pada saat melakukan sebambangan. 

Khalwat tentunya dipandang haram oleh agama Islam karena akan 

menimbulkan kecurigaan dan fitnah, begitupun pandangan masyarakat 

Lampung tentunya akan memandang sama jika perempuan dan laki-laki 

menyendiri di tempat sepi tanpa ada mahram diantaranya. Oleh sebab itu, 

sebambangan dapat dianggap solusi bagi mereka yang siap melakukan 

perkawinan namun terhalang restu. Dengan dibawanya perempuan ke 

kediaman laki-laki tentunya akan meminimalisir fitnah yang memiliki 

kemungkinan terjadi. 

Tradisi sebambangan yang dipandang baik oleh masyarakat 

Lampung di Kelurahan Kuripan akan tetap dijaga dan dilestarikan 

keberadaannya. Khalwat merupakan kemungkinan kecil yang akan terjadi, 
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maka masyarakat tidak akan menganggap tradisi ini sebagai tradisi yang 

salah. Mengingat mayoritas masyarakat di kelurahan Kuripan merupakan 

pemeluk agama Islam maka hal ini termasuk dalam „urf shohih dimana di 

dalamnya tidak terdapat penyimpangan ajaran Islam dan dapat diterima 

sebagai hukum oleh masyarakat setempat. 

Seperti dalam salah satu kaidah „urf, yaitu: 

ت ًَ  انعَادَةُ يُحَكَ

Artinya: adat kebiasaan dapat menjadi hukum 

 انثاّبجُِ باِنعُزْفِ ثَابجٌِ بذَِنيِْم شَزْعِي

Artinya: yang berlaku berdasarkan „urf, (seperti) berlaku 

berdasarkan dalil syara‟.  

 

 

C. Analisis Antropologi Budaya Terhadap Tradisi Sebambangan di 

Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk  

Sedemikian pentingnya kedudukan dan peranan pemuda, sampai-

sampai Bung Karno berucap, ‟‟Seribu orang tuahanya dapat bermimpi, satu 

orang pemuda dapat mengubah dunia.” (Bung Karno, Penyambung Lidah 

Rakyat Indonesia). Dari penggalan di atas, dapat dirasakan bahwa peran 

pemuda amatlah penting dalam kehidupan masyarakat. Adapun sebagian besar 

perubahan yang terjadi di masyarakat merupakan akibat dari pengaruh para 

pemuda. 

Selaku Pemuda kita dituntut aktif dalam kegiatan-kegiatan masyarakat, 

sosialisasi dengan warga sekitar. Kehadiran pemuda sangat dinantikan untuk 

menyokong perubahan dan pembaharuan bagi masyarakat dan negara. Aksi 
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reformasi disemua bidang adalah agenda pemuda kearah masyarakat madani. 

Reformasi tidak mungkin dilakukan oleh orang tua dan anak-anak. jadi intinya 

peran pemuda sekarang ini sungguh sangat memprihatinkan, banyak pemuda 

sekarang yang jarang bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat sekitar 

padahal dari pemuda lah timbul semangat-semangat yang dapat membuat 

sebuah bangsa menjadi besar. Berkurangnya rasa sosialisasi di masyakat juga 

tidak lepas dari kecanggihan teknologi sekarang yang semuanya serba instant, 

mudah dan cepat tanpa harus bersusah payah. Tapi tidak bisa dipungkiri bahwa 

kenyataannya masih ada pemuda-pemuda yang mengikuti kegiatan-kegiatan 

masyarakat seperti menjadi panitia-panitia dalam keagamaan, sosial, perayaan 

dan semacamnya. Peran pemuda dalam masyarakat dapat ditingkatkan dengan 

mengadakan acara-acara atau kumpul untuk para pemudanya agar lebih 

bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat sekitar. Semoga cita-cita dan 

perjuangan para pahlawan dahulu untuk memerdekakan bangsa ini dapat 

terwujud dengan pemudanya yang turut berperan aktif dalam masyarakat. 

Permasalahan klasik yang sampai sekarang masih menimbulkan 

perbedaan pendapat adalah kemampuan adaptibilitas hukum islam. Apakah 

hukum islam bisa atau boleh diadaptasikan ke dalam realitas kekinian atau 

harus diimplementasikan apa adanya sesuai tuntutan normatif tekstualnya. 

Akibatnya, persoalan hukum Islam dan implementasinya selalu menimbulkan 

konflik dalam wacana sehingga tidak ada titik temu dalam aplikasinya. Hal ini 

masih dibumbui oleh persoalan lain yang lebih dalam tentang perbedaan antara 

hukum Tuhan dengan hukum manusia dan lain sebagainya. Dalam perspektif 
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antropologi, hukum adalah bagian integral dari kebudayaan secara keseluruhan, 

dan karena itu hukum dipelajari sebagai produk dari interaksi sosial yang 

dipengaruhi oleh aspek-aspek kebudayaan yang lain, seperti politik, ekonomi, 

ideologi, religi dan lain-lain. Di sisi yang lain hukum juga dipelajari sebagai 

proses sosial yang berlangsung dalam kehidupan bermasyarakat. Ini berarti 

secara empiris dapat dijelaskan, bahwa hukum yang berlaku dalam masyarakat 

selain terwujud dalam bentuk perundangan-undangan juga berwujud sebagai 

hukum agama dan hukum adat. Tetapi, secara antropologis bentuk mekanisme 

pengaturan dalam komunitas-komunitas masyarakat adalah juga merupakan 

hukum yang secara lokal berfungsi sebagai sarana untuk menjaga keteraturan 

sosial. Dengan demikian penelitian terhadap unsur lokal dan pengaruhnya 

terhadap pemberlakuan sebuah hukum perlu dilakukan.
13

 

Jika dilihat dari perkembangan zaman, maka suatu sistem perkawinan 

sebambangan dapat dikatakan tidak relevan dengan kondisi masyarakat yang 

telah ada saat ini. hal ini disebabkan oleh perkembangan masyarakat adat 

Lampung sendiri, sebagai akibat globalisasi yang terus mengikis nilai-nilai 

budaya lokal. 

Masyarakat adat suku Lampung di keluraha Kuripan Kecamatan teluk 

Betung Barat Kota Bandar Lampung merupakan orang-orang yang masih 

menjunjung tinggi adat istiadat atau kebiasaan yang turun-temurun. Saat ini 

masyarakat di sana pada umumnya telah mengenyam pendidikan yang cukup 

layak, hal ini dapat dilihat dari semakin tingginya minat masyarakat setempat 

                                                           
13

 Ali Sodiqin, “Antropologi Hukum Sebagai Pendekatan dalam Penelitian Hukum Islam”, Jurnal 

al-manahij – Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. VII No 1 (Januari, 2013), 116. 
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dalam menempuh pendidikan. Kemudian dalam hal pergaulan pemuda 

setempat juga terbuka untuk menerima masyarakat dari luar kampung baik 

masyarakat dengan suku yang sama ataupun dengan suku yang berbeda. Selain 

itu juga banyak pemuda yang pergi bekerja ke luar daerag dan bergaul dengan 

berbagai jenis masyarakat yang membawa masing-masing budayanya. 

Hal-hal di atas dapat menimbulkan kemungkinan untuk berkembangnya 

pola pikir masyarakat kelurahan Kuripan kecamatan Teluk Betung Barat Kota 

Bandar Lampung dalam berbagai hal, termasuk di dalamnya tentang 

kebudayaan. Dengan semakin tingginya pendidikan dan semakin 

berkembangnya pergaulan masyarakat setempat, maka seharusnya budaya 

sebambangan telah ditinggalkan. Akan tetapi pada kenyataannya, eksistensi 

budaya sebambangan di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat 

Kota Bandar Lampung tetap terjaga, di mana setiap tahunnya selalu ada 

pemuda yang melakukan sebambangan. 

Sebambangan sampai saat ini masih menjadi perdebatan dari banyak 

pihak. Warga adat meyakini sebambangan bukanlah kawin lari. Salah satu 

sistem perkawinan yang dianut oleh suku Lampung ini memiliki berbagai 

prosesi yang tetap harus dilaksanakan. Perbedaan yang paling mendasar antara 

kawin lari dan sebambangan adalah keluarga pihak laki-laki telah mengetahui 

bahwa putranya akan melarikan seorang gadis. Ini berbeda dengan yang 

dilakukan pasangan muda mudi saat kawin lari. Versi kawin lari yang 

dilakukan dan diketahui masyarakat umum biasanya dua pasang kekasih yang 
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tidak mendapat restu kedua orang tua meninggalkan rumah secara diam-diam. 

Mereka pergi ke suatu tempat dan melangsungkan pernikahan tanpa restu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan atas uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Masyarakat Lampung khususnya Pemuda di Kelurahan Kuripan memiliki 

tradisi sebambangan, yaitu tradisi meminang dengan cara membawa lari 

perempuan sebelum melakukan perkawinan. Latar belakang terjadinya 

tradisi sebambangan ialah karena prinsip masyarakat Lampung yaitu harga 

diri yang mendorong masyarakat untuk mempertahankan harga diri dengan 

tolong menolong, menerima tamu dengan baik serta suka menjalin 

keakraban dengan sesama. Maka tradisi ini dianggap memenuhi semua 

prinsip yang selama ini mereka pegang. Adapun faktor utama dalam tradisi 

ini yaitu t\ingginya harga diri Pemuda, maka dilakukannya tradisi 

sebambangan untuk mengambil hati orang tua dari pihak perempuan. 

2. Tradisi sebambangan merupakan tradisi yang ketentuan-ketentuannya boleh 

dilakukan berdasarkan ‘urf, sebab tradisi sebambangan merupakan tradisi 

turun temurun yang sudah dianggap baik dan menjadi kebiasaan masyarakat 

Lampung di kelurahan Kuripan yang mayoritas masyarakatnya adalah 

pemeluk agama Islam. Apa yang dipandang baik oleh umat muslim, maka 

dipandang baik pula di sisi Allah SWT, hanya saja sebambangan dengan 
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membawa lari perempuan yang telah dipinang oleh laki-laki lain merupakan 

‘urf fasid sebab bersebrangan dengan ajaran Islam. 

3. Dengan semakin tingginya pendidikan dan semakin berkembangnya 

pergaulan masyarakat setempat, maka seharusnya budaya sebambangan 

telah ditinggalkan. Akan tetapi pada kenyataannya, eksistensi budaya 

sebambangan di kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota 

Bandar Lampung tetap terjaga, di mana setiap tahunnya selalu ada pemuda 

yang melakukan sebambangan. 

 

B. Saran 

Tradisi sebambangan merupakan tradisi yang diperbolehkan dalam 

pandangan ‘urf. Meskipun ‘urf merupakan bagian dari hukum Islam, namun 

karena sesuatu tersebut sudah dipandang baik dan menjadi kebiasaan 

masyarakat Lampung di kelurahan Kuripan maka hal tersebut dapat dilakukan. 

Namun sebaiknya, mengingat mayoritas masyarakat Lampung di 

kelurahan Kuripan adalah pemeluk agama Islam maka tokoh agama di 

kelurahan tersebut mestinya dapat menuntun masyarakat agar menjalankan 

tradisi yang beriringan dengan hukum Islam. 
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